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MOTTO 

رْضِۗ " 
َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال ا يُؤْمِنُوْنَ  ﴿ قُلِ انْظُرُوْا مَاذَا فِى السَّ

َّ
ذُرُ عَنْ قَوْمٍ ل يٰتُ وَالنُّ

ٰ
ا

ْ
وَمَا تُغْنِى ال

 ( 101: 10﴾ ) يونس/  ١٠١

Terjemah Kemenag 2019 

101.  “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Perhatikanlah apa saja yang ada di langit 

dan di bumi!” Tidaklah berguna tanda-tanda (kebesaran Allah) dan peringatan-

peringatan itu (untuk menghindarkan azab Allah) dari kaum yang tidak beriman.” 

(Yunus/10:101)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Al-Qur’an, Al-Ihsan (Bandung: Al-Hambra, 2014), Surah Yunus 220.  
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ABSTRAK 

 

Ahmad Afif Shofiyulloh, 2024: Implementasi Pemanfaatan Learning Management 

System Dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Siswa Kelas XI Di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2023/2024. 

Kata Kunci: efektivitas, implementasi, pembelajaran. 

Inovasi pendidikan dalam pembelajaran semakin berkembang termasuk 

diantaranya menggunakan media teknologi informasi seperti learning management 

system (LMS). Selain pemanfaatannya yang lebih efektif dalam menyerap materi 

juga telah diterapkan secara luas oleh berbagai lembaga pendidikan termasuk di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember. Dengan adanya media interaktif tersebut proses 

pembelajaran tidak hanya terhenti pada jam belajar, namun siswa dapat mengikuti 

pembelajaran kapan pun dan dimanapun.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemanfaatan LMS terhadap 

pembelajaran siswa. Ini juga bertujuan untuk memperkuat argumen tentang 

pentingnya perubahan rancangan dan strategi implementasi dalam pembelajaran 

yang lebih komprehensif, serta memberikan kebebasan kepada siswa dalam 

memilih sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan. 

Fokus penelitian dalam penelitian ini bagaimana 1) Perencanaan 

pembelajaran dalam pemanfaatan LMS untuk memenuhi kebutuhan informasi 

materi pembelajaran sejarah kebudayaan Islam, dan 2) Langkah-langkah yang 

diambil oleh siswa untuk meningkatkan penggunaan LMS di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Jember.  

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

kemudian dianalisis secara deduktif dengan tahapan reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan dari empat informan, yakni satu informan kunci, satu 

orang informan utama, dan dua informan pendukung dengan beberapa 

pertimbangan. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, diperoleh hasil bahwa: 1) 

Pemanfaatan LMS dalam pembelajaran yang mudah diakses mampu memberikan 

keragaman sumber belajar siswa dalam proses pembelajaran serta memperkaya 

pemahaman tentang materi yang telah atau akan dipelajari secara mandiri, 2) Siswa 

meningkatkan kemampuan penggunaan LMS dalam pembelajaran di Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Jember guna mempemudah pembelajaran meliputi : 1) Penggunaan 

kalender kegiatan pembelajaran, 2) Pembaruan infromasi seputar tugas, nilai, dan 

tingkatan siswa, 3) komunikasi pembelajaran online, 4) Penggunaan menu lainnya.  

. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Berdasarkan temuan yang dirilis oleh Program for International Student 

Assessment (PISA) pada awal Desember 2019, kemampuan membaca siswa 

Indonesia memperoleh skor rata-rata 371, sedangkan rata-rata global adalah 

487. Untuk matematika, skor rata-rata siswa Indonesia adalah 379 

dibandingkan dengan rata-rata global 487, dan dalam sains, skor rata-rata 

mereka adalah 389 sementara rata-rata global adalah 489. Dalam hal 

kemampuan membaca, PISA mencatat bahwa rata-rata siswa Indonesia berada 

di peringkat ke-74 dari bawah atau ke-6 terbawah, dengan skor rata-rata 371 

dibandingkan dengan rata-rata global 377%.2 

Ketertinggalan tersebut mendorong sekolah untuk mengubah proses 

pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi informasi. Kemajuan teknologi 

informasi telah mengubah cara pembelajaran di dunia pendidikan saat ini.3 

Perkembangan ini merupakan hasil dari pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, terutama dalam teknologi informasi dan komunikasi.4 Untuk 

mengatasi berbagai masalah dalam pembelajaran,

 
2 Saiful Maarif, Inovasi Literasi PAI Di Tengah Pandemi, (Jakarta: Kemenag.co, 2019) 1, 

https://kemenag.go.id/opini/inovasi-literasi-pai-di-tengah-pandemi-h5uxe1. 
3 Divayana, D. G. H., Suyasa, P. W. A, dan Sugihartini, N., Pengembangan Media Pembelajaran 

Berbasis Web Untuk Matakuliah Kurikulum Dan Pengajaran Di Jurusan Pendidikan Teknik 

Informatika Universitas Pendidikan, (Bali: Janapati Undiksa, 2016), 150 Ejournal.Undiksha.Ac.Id 

5, no. 3. 
4 Fanani, R. R., Patoni, A., dan Wijayanto, A. Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis 

Aplikasi Android Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (Tulungagung: Tadarus 

IAIN Tulungagung 10, no. 1, 2021), 117. 
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penyelenggara pendidikan kini menggunakan metode media teknologi 

informasi, seperti Learning management system (LMS).5 Penggunaan Learning 

management system yang juga memperkuat pembelajaran yang diberikan guru 

dengan materi pembelajaran yang kapanpun dan dimanapun bisa siswa akses. 

Alasan tersebut memperkuat penggunaan lms yang awal mula digunakan untuk 

menjangkau pembelajaran daring atau jarak jauh masa covid-19 kemudian 

hingga saat ini masih beberapa sekolah pertahankan pengunaannya dimasa 

pembelajaran luring.   

Di era globalisasi ini, masyarakat dituntut untuk selalu mengikuti 

perkembangan zaman yang terus berubah dengan cepat. Oleh karena itu, tidak 

dapat disangkal bahwa perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini 

telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari dalam pendidikan 

Masyarakat.6 

Secara keseluruhan, kebutuhan penggunaan learning management 

system (LMS) dalam pembelajaran telah menjadi sangat penting di hampir 

semua perguruan tinggi di Indonesia.7 Pada umumnya, learning management 

system (LMS) yang digunakan di lingkungan pendididkan memanfaatkan 

teknologi berbasis web. 

 
5 Islamiyah, M., dan Widayanti, L., Efektifitas Pemanfaatan E-Learning Berbasis Website Terhadap 

Hasil Belajar Mahasiswa STMIK Asia Malang Pada Mata Kuliah Fisika Dasar, (Malang, Jurnal 

Ilmiah Teknologi Dan Informasia ASIA (JITIKA), 2016), 41. 
6 Lestari, A., Azmi, F., dan Ofianto, Metodologi Ilmu Pengetahuan : Kuantitatif Dan Kualitatif 

Dalam Bentuk Implementasi, (Padang, Universitas Pahlawan Tuanku Tambusa, 2022), 8559. 
7 Azis, S, Penerapan Penggunaan Media E-Learning Berbasis Web Dalam Pelaksanaan 

Pembelajaran Daring Pada Mata Pelajaran Sejarah Di Madrasah Aliyah Negeri I Palu (Palu: 

Universitas Tadulako, 2022), 5. 
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Pemanfaatan learning management system (LMS) adalah salah satu 

metode praktis dalam proses pembelajaran mulai dari tingkat sekolah hingga 

perguruan tinggi. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan kualitas sumber daya. 

Peran pendidikan sangat penting dalam mengembangkan potensimanusia, 

karena pendidikan menjadi landasan bagi semua upaya memperoleh 

pengetahuan, baik secara langsung maupun tidak langsung.8 

Pemanfaatan teknologi learning management system (LMS) telah 

diterapkan luas oleh berbagai lembaga pendidikan melalui berbagai media 

seperti internet, video/audio, CD-ROM, dan sebagainya. Dalam konteks 

teknologi learning management system (LMS), semua proses pembelajaran 

yang biasanya terjadi di dalam kelas dapat dijalankan secara virtual secara 

langsung atau live.  

Ini berarti seorang pengajar dapat mengajar dari suatu lokasi yang 

berbeda melalui komputer. Learning management system (LMS) adalah salah 

satu bentuk layanan pendidikan yang memfasilitasi siswa dalam mengakses 

pembelajaran tanpa terkendala oleh batasan ruang dan waktu.9 

Berdasarkan survei dan wawancara awal yang dilakukan oleh peneliti 

di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember, sekolah ini telah mengadopsi metode 

pembelajaran elektronik (learning management system (LMS)). Meskipun 

madrasah ini sudah dianggap sebagai sekolah unggulan, namun tetap 

 
8 Chumaini A., Implementasi Pembelajaran Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Kelas X Di SMK Negeri 2 Lumajang (Jember: Universitas Islam Negeri Kiai Achmad 

Siddiq Jember, 2023), 3. 
9 Islamiyah, M., dan Widayanti, L., Efektifitas Pemanfaatan E-Learning Berbasis Website Terhadap 

Hasil Belajar Mahasiswa STMIK Asia Malang Pada Mata Kuliah Fisika Dasar, (Malang, Jurnal 

Ilmiah Teknologi Dan Informasia ASIA (JITIKA), 2016), 41.  
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mengikuti perkembangan zaman yang semakin maju saat ini. Salah satu 

langkahnya adalah dengan menerapkan learning management system (LMS) 

sebagai media pembelajaran yang memainkan peran penting sebagai sumber 

daya pendukung dalam proses pembelajaran bagi siswa.10 

Learning management system (LMS) yang dimaksud oleh peneliti di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember adalah suatu sistem atau aplikasi yang 

menggunakan teknologi dalam proses pembelajarannya.11 Pemanfaatan 

learning management system (LMS) oleh siswa bertujuan untuk memudahkan 

akses informasi, terutama bagi mereka yang tidak dapat hadir langsung di 

kelas. Melalui learning management system (LMS), siswa dapat mengakses 

berbagai informasi seperti materi pembelajaran, soal, modul, dan informasi 

lainnya. 

Informasi tersebut diunggah oleh guru yang bersangkutan, berdasarkan 

materi yang telah diajarkan di kelas, sehingga siswa tidak kehilangan materi 

yang dibahas di kelas.12 Selain itu, siswa juga dapat memperoleh informasi dari 

berbagai sumber belajar lainnya. Namun, dari hasil observasi awal, masih ada 

beberapa guru yang memilih untuk tidak membagikan materi-materi tersebut 

melalui learning management system (LMS). 

 
10 Observasi hari Senin, 23 Oktober 2023. 
11 Islamiyah, M., dan Widayanti, L., Efektifitas Pemanfaatan E-Learning Berbasis Website 

Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa STMIK Asia Malang Pada Mata Kuliah Fisika Dasar, (Malang, 

Jurnal Ilmiah Teknologi Dan Informasia ASIA (JITIKA), 2016), 41. 
12 Islamiyah, M., dan Widayanti, L., Efektifitas Pemanfaatan E-Learning Berbasis Website 

Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa STMIK Asia Malang Pada Mata Kuliah Fisika Dasar, (Malang, 

Jurnal Ilmiah Teknologi Dan Informasia ASIA (JITIKA), 2016), 41.  
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Penggunaan learning management system (LMS) oleh siswa bertujuan 

untuk memudahkan akses informasi, terutama bagi mereka yang tidak dapat 

menghadiri kelas secara langsung.13 Dengan learning management system 

(LMS), siswa dapat mengakses berbagai informasi seperti materi pembelajaran, 

soal, modul, dan informasi lainnya. Informasi tersebut diunggah oleh guru yang 

bersangkutan, berdasarkan materi yang telah diajarkan di kelas, sehingga siswa 

tidak kehilangan materi yang dibahas di ruang kelas. Selain itu, siswa juga 

dapat mencari informasi dari berbagai sumber belajar lainnya. Namun, dari 

hasil observasi awal, masih ada beberapa guru yang memilih untuk tidak 

membagikan materi-materi tersebut melalui learning management system 

(LMS). 

Penggunaan learning management system (LMS) hanya tersedia untuk 

akses oleh siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember secara individu.  

Berdasarkan hasil observasi dari beberapa siswa, pembelajaran melalui 

learning management system (LMS) telah diterapkan dan dimanfaatkan oleh 

beberapa siswa yang tidak bisa hadir di kelas.14 Namun, masih ada siswa-siswa, 

seperti siswa kelas 10, yang belum sepenuhnya memahami sistem learning 

management system (LMS). Learning management system (LMS) telah ada di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember sejak sekitar tahun 2020 dan digunakan 

mulai dari tahun tersebut hingga saat ini. 

 
13 Chumaini A., Implementasi Pembelajaran Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Kelas X Di SMK Negeri 2 Lumajang (Jember: Universitas Islam Negeri Kiai Achmad 

Siddiq Jember, 2023), 33. 
14  Observasi hari Senin, 23 Oktober 2023. 
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Dengan adanya media yang interaktif dan dapat diakses di luar jam 

belajar, siswa menjadi lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran dan lebih 

efektif dalam menyerap materi yang diajarkan dan diberikan oleh guru melalui 

LMS.15 Mengakui pentingnya hal ini, Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember terus 

berupaya menyediakan fasilitas belajar, salah satunya melalui pemanfaatan 

learning management system (LMS) sebagai bagian dari upaya meningkatkan 

penggunaan media pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik 

untuk mengadakan penelitian lebih lanjut dan mendalam mengenai masalah ini  

khusus pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, dengan judul 

"Implementasi Pemanfaatan Learning management system dalam 

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Siswa Kelas XI di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Jember". 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks yang telah dijelaskan sebelumnya, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran dalam pemanfaatan learning 

management system (LMS) untuk memenuhi kebutuhan informasi materi 

pembelajaran sejarah kebudayaan Islam siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Jember? 

2. Apa saja langkah-langkah yang diambil oleh siswa untuk meningkatkan 

penggunaan learning management system (LMS) di Madrasah Aliyah 

 
15 Chumaini A., Implementasi Pembelajaran Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Kelas X Di SMK Negeri 2 Lumajang (Jember: Universitas Islam Negeri Kiai Achmad 

Siddiq Jember, 2023), 16. 
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Negeri 1 Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk memahami sejauh mana learning management system (LMS) 

dimanfaatkan dalam memenuhi kebutuhan informasi materi pembelajaran 

sejarah kebudayaan Islam siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember. 

2. Untuk mengetahui langkah-langkah yang diambil oleh Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Jember dalam meningkatkan pemanfaatan pembelajaran melalui 

learning management system (LMS). 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

baik secara teoritis maupun praktis bagi seluruh pihak. Adapun manfaat 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis:  

Hasil penelitian ini secara teoritis dapat menjadi panduan dan 

referensi bagi peneliti berikutnya serta dapat memperluas pemahaman 

tentang penggunaan learning management system (LMS) dalam memenuhi 

kebutuhan informasi siswa. 

2. Manfaat Praktis : 

a. Penelitian ini dapat memberikan masukan kepada siswa di Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Jember untuk lebih meningkatkan penggunaan 

learning management system (LMS) dan menjadi lebih proaktif dalam 



8 
 

 
 

memperoleh pengetahuan serta mencari informasi terkait pembelajaran. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain 

dalam domain yang sama untuk pengembangan lebih lanjut dan aplikasi 

praktis. 

E. Definisi Istilah 

1. Pemanfaatan Learning management system (LMS) 

Learning management system (LMS) merujuk pada proses 

pembelajaran yang menggunakan teknologi elektronik sebagai basisnya.16 

Salah satu sarana yang digunakan adalah komputer dan dengan 

perkembangan jaringan komputer, learning management system (LMS) 

dapat berkembang menjadi bentuk yang berbasis web, memungkinkan akses 

melalui internet.17 Presentasi learning management system (LMS) berbasis 

web dapat menjadi lebih interaktif. Informasi pembelajaran dapat diakses 

secara real-time, begitu juga dengan komunikasinya.  

Meskipun interaksi tidak langsung, forum diskusi pembelajaran 

dapat diadakan secara online dan real-time. Sistem learning management 

system (LMS) ini tidak memiliki batasan akses, memungkinkan 

pembelajaran dilakukan fleksibel karena siswa dapat mengaksesnya kapan 

pun dan di mana pun.18 Pemanfaatan learning management system (LMS) 

 
16  Islamiyah, M., dan Widayanti, L., Efektifitas Pemanfaatan E-Learning Berbasis Website 

Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa STMIK Asia Malang Pada Mata Kuliah Fisika Dasar, (Malang, 

Jurnal Ilmiah Teknologi Dan Informasia ASIA (JITIKA), 2016) 41. 
17 Pratiwi, E. S., dan Sukartono, Implementasi Media Variatif Dalam Sekolah Dasar Else 

(Elementary School Education), (Surakarta, ELSE (Elementary School Education Journal) 

Universitas Muhammadiyag Surakarta, 2023),  225. 
18  Rizky, W. K., dan Yuwono, Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Di Era Pandemi 

Pada Sekolah Dasar Di Kecamatan Kalinyamatan Jepara,” (Semarang, Indonesiam Journal for 

Physical Education Dan Sport Universitas Negeri Semarang, 2021) 328. 
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dalam pembelajaran memberikan fleksibilitas yang tinggi karena dapat 

disesuaikan dengan ketersediaan waktu para siswa.  

Learning management system (LMS), singkatan dari elektronik 

learning, merupakan proses pembelajaran jarak jauh yang mengintegrasikan 

prinsip-prinsip pembelajaran dengan teknologi.19 Pendidikan jarak jauh 

telah mengalami perkembangan yang signifikan, dipengaruhi oleh 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Di era informasi saat ini, di mana teknologi informasi dan 

komunikasi telah menjadi sarana komunikasi yang instan, muncul teknologi 

baru dalam dunia pendidikan, terutama dalam pendidikan jarak jauh, yang 

dikenal sebagai learning management system (LMS).20 Learning 

management system (LMS) merupakan suatu metode pembelajaran yang 

menggunakan basis elektronik.21 Salah satu platform yang digunakan adalah 

jaringan komputer. Dengan kemajuan dalam jaringan komputer, learning 

management system (LMS) dapat dikembangkan dalam format berbasis 

web, yang kemudian dapat diperluas ke jaringan komputer yang lebih luas.22 

Pemanfaatan learning management system (LMS) yang diteliti di 

 
19 Islamiyah, M., dan Widayanti, L., Efektifitas Pemanfaatan E-Learning Berbasis Website 

Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa STMIK Asia Malang Pada Mata Kuliah Fisika Dasar, (Malang, 

Jurnal Ilmiah Teknologi Dan Informasia ASIA (JITIKA), 2016) 41.  
20 Sumarlia, A., Ruhiat, Y., and Fadlullah, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Prezi 

Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, (Banten: Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 

2021), 126. 
21 Islamiyah, M., dan Widayanti, L., Efektifitas Pemanfaatan E-Learning Berbasis Website 

Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa STMIK Asia Malang Pada Mata Kuliah Fisika Dasar, (Malang, 

Jurnal Ilmiah Teknologi Dan Informasia ASIA (JITIKA), 2016) 41. 
22  Rizky, W. K., dan Yuwono, Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Di Era Pandemi 

Pada Sekolah Dasar Di Kecamatan Kalinyamatan Jepara,” (Semarang, Indonesiam Journal for 

Physical Education Dan Sport Universitas Negeri Semarang, 2021) 328.” 
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Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember adalah proses pembelajaran online, di 

mana siswa yang tidak dapat hadir langsung di kelas dapat mengakses 

pembelajaran secara mandiri melalui platform elektronik. Dalam learning 

management system (LMS) tersebut, guru telah mengunggah materi 

pembelajaran yang sudah disampaikan di kelas sehingga siswa dapat 

mengaksesnya dan tidak ketinggalan informasi. 

Untuk mengevaluasi sejauh mana para siswa di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Jember memanfaatkan pembelajaran learning management system 

(LMS), peneliti menggunakan metode usability Nielsen yang terdiri dari 

lima aspek, yaitu: kemampuan belajar (learnability), memudahkan 

(Convenience), daya ingat (memorability), dan kesalahan (errors) siswa 

dalam mengakses dan menggunakan learning management system (LMS) 

tersebut.23 

2. Kebutuhan Informasi 

Kebutuhan merujuk pada proses atau cara untuk memenuhi 

sesuatu.24 Menurut Kamus Bahasa Indonesia, informasi adalah 

pemberitahuan atau berita tentang suatu hal, atau keseluruhan makna yang 

mendukung pesan yang terkandung dalam bagian-bagian pesan tersebut.25 

Secara terminologi, informasi merupakan data yang telah diproses menjadi 

 
23 Edison, T. A., dan Affandes, A, Mengukur Tingkat Usability Pada Sistem Informasi Akademik ( 

Studi Kasus : Akademik Universitas XYZ ), (Riau, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2015) 157. 
24  Chumaini A., Implementasi Pembelajaran Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Kelas X Di SMK Negeri 2 Lumajang (Jember: Universitas Islam Negeri 

Kiai Achmad Siddiq Jember, 2023), 2. 
25 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta, 

Departemen Pendidikan Nasional, 2016) n.d., 554. 
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bentuk yang lebih bermakna dan berguna.26 

Informasi adalah hasil pengolahan data yang disiapkan untuk 

digunakan oleh pengambil keputusan dalam menilai atau memutuskan suatu 

nilai tertentu.27 Pengambil keputusan meneliti dan menganalisis informasi 

tersebut untuk menentukan apakah layak untuk digunakan atau tidak, 

dengan memberikan nilai atau keputusan terhadap informasi tersebut. 

Informasi yang disampaikan kepada pengguna merupakan hasil dari 

pengolahan data yang telah dilakukan.28  

Konteks ini, informasi merupakan data yang telah diolah menjadi 

bentuk yang lebih berguna dan bermakna bagi penerima informasi 

tersebut.29 

Tujuan dari kebutuhan informasi dalam penelitian ini adalah untuk 

memastikan bahwa penerapan learning management system (LMS) dapat 

membantu siswa dalam memenuhi kebutuhan informasi mereka. Hal ini 

mencakup situasi di mana siswa memerlukan akses ke modul, materi 

pembelajaran dari minggu sebelumnya yang tidak sempat dicatat, bahkan 

ketika mereka menjawab pertanyaan-pertanyaan.  

 
26 Tafonao, T, Peranan Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Mahasiswa (Yogakarta: STT KADESI Yogyakarta, 2018) 104. 
27 Ridho, M. R., dan Lim, M, Rancang Bangun Sistem Informasi Point Of Sale 

Dengan Framework Codeigniter Pada Cv Powershop, (Batam: Universitas Putera 

Batam, 2021Jurnal Comasie” 02 (2021) 51. 
28  Ridho, M. R., dan Lim, M, Rancang Bangun Sistem Informasi Point Of Sale 

Dengan Framework Codeigniter Pada Cv Powershop, (Batam: Universitas Putera 

Batam, 2021Jurnal Comasie” 02 (2021) 51. 
29 Soesilo, T. H., Analisis Pengembangan Sistem Informasi Gai Pegawai (SIGAP) 

Menggunakan Soft System Methodology (Studi Pada Biro Keuangan Iniversitas 
Brawijaya), (Malang, Universitas Negeri Malang, 2021), 53. 
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Tugas yang diberikan oleh guru kepada siswa tidak perlu 

dikhawatirkan, karena siswa dapat memanfaatkan fasilitas web yang telah 

tersedia di dalam learning management system (LMS). Web learning 

management system (LMS) ini hanya dapat diakses oleh siswa yang masih 

aktif, namun tidak berlaku bagi siswa yang telah lulus.  

Learning management system (LMS) yang tersedia di Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Jember merupakan sarana pembelajaran yang disediakan 

oleh sekolah untuk memudahkan siswa. Guru dapat mengunggah materi 

pembelajaran ke web tersebut dan siswa hanya dapat mengaksesnya sesuai 

dengan status siswa mereka di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember. 

3. Sejarah Kebudayaan Islam 

Sejarah Kebudayaan Islam adalah bagian dari mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang bertujuan untuk mengajarkan kemampuan 

mengambil hikmah dan pelajaran (ibarah) dari peristiwa sejarah masa lalu 

yang mencakup berbagai aspek, seperti sosial, budaya, politik, dan ekonomi. 

Selain itu, mata pelajaran ini menekankan pentingnya meneladani sifat dan 

sikap tokoh-tokoh berprestasi, mulai dari Nabi Muhammad SAW, para 

sahabat, hingga tokoh-tokoh setelahnya, untuk pengembangan kebudayaan 

dan peradaban Islam masa kini. 30 

Mengingat pentingnya hal ini, berbagai lembaga pendidikan Islam 

saat ini memandang kajian Sejarah Kebudayaan Islam sebagai bidang studi 

 
30 Aliansyah M., Bariah O., Strategi Guru PAI Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam Bagi Siswa Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri, (Karawang, Universitas 

Pahlawan Tuanku Tambuasai, 2022), 10996. 
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yang signifikan untuk dipelajari. Kajian ini menarik perhatian banyak 

ilmuwan, baik Muslim maupun non-Muslim. Mempelajari Sejarah 

Kebudayaan Islam dapat meningkatkan rasa bangga dan percaya diri 

sebagai umat Islam. Dalam hal ini, peran guru sangat penting untuk 

membuat peserta didik tertarik dan tidak bosan dengan pelajaran sejarah 

kebudayaan Islam. Guru harus mampu mengantisipasi berbagai perubahan 

yang disebabkan oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.31 Dengan 

demikian, guru tidak hanya berperan sebagai sumber informasi, tetapi juga 

sebagai motivator, inspirator, fasilitator, dan evaluator. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematisasi pembahasan menjelaskan bagaimana Skripsi akan 

diuraikan ketika disajikan, mulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. 

Setiap bab diatur dan dijelaskan dalam sistematisasi pembahasan sebagai 

berikut:32 

Bagian awal mencakup halaman judul, persetujuan pembimbing, 

pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar 

tabel, dan daftar gambar. 

BAB I PENDAHULUAN  

Membahas mengenai konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian yang mencakup manfaat teoritis dan manfaat 

praktis, definisi istilah, dan sistematisasi pembahasan. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

 
31 Aliansyah M., Bariah O., Strategi Guru PAI Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam Bagi Siswa Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri, (Karawang, 

Universitas Pahlawan Tuanku Tambuasai, 2022), 10996.  
32 UIN KHAS Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah UIN KHAS Jember 2023, (Jember, UIN 

KHAS Jember, 2023), Pdf, n.d., 72. 
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Analisis dari kajian kepustakaan yang mencakup penelitian terdahulu 

dan tinjauan teori yang terkait dengan masalah yang diteliti sesuai dengan 

fokus dan tujuan penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang membahas pendekatan dan jenis penelitian, 

lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, 

validitas data, dan tahapan penelitian. 

BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

Dari penelitian ini fokus pada cara data disajikan dan dianalisis, serta 

pembahasan hasil yang diperoleh.  

BAB V PENUTUP 

Merupakan bagian penutup yang mengandung rangkuman kesimpulan 

dan rekomendasi.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan tinjauan terhadap hasil dari penelitian terdahulu, ada 

berbagai hasil yang dianggap relevan dengan penelitian yang dilakukan yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Mahsus, Mahasiswa UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang pada tahun 2023 yang berjudul “Implementasi Media 

Pembelajaran PAI Berbasis Website Untuk Meningkatkan Literasi 

Membaca Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di Sekolah Menengah Atas 

Raudlatul Ulum Gondanglegi Malang“.  

Fokus dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana kondisi literasi 

membaca siswa pada mata pelajaran PAI di Sekolah Menengah Atas 

Raudlatul Gondanglegi Malang? (2) Bagaimana penggunaan media 

pembelajaran PAI berbasis website di Sekolah Menengah Atas Raudlatul 

Gondanglegi Malang? (3) Bagaimana keberhasilan penerapan media 

pembelajaran PAI berbasis website dalam meningkatkan literasi membaca 

siswa pada mata pelajaran PAI di lembaga tersebut? 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan media 

pembelajaran PAI berbasis website membuat pendidik perlu 

mengembangkan kreativitas sebagai upaya pembaharuan sehingga 

pendidik memiliki pandangan positif terhadap pemanfaatan 

perkembangan teknologi dan literasi membaca. Pendidik yang mengajar 

dengan cara konvensional perlu mengganti cara mengajar dengan model 
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pembelajaran yang lebih kreatif dan dibutuhkan sesuai dengan kondisi 

yang dibutuhkan di kelas.  

LMS merupakan media pembelajaran yang mudah diakses tanpa 

batas ruang dan waktu serta menjadi sarana pembelajaran yang mudah 

bagi peserta didik. Penerapan media pembelajaran PAI berbasis website 

untuk meningkatkan literasi membaca siswa pada mata pelajaran sejarah 

kebudayaan Islam di SMA Raudlatul Ulum Gondanglegi Malang.33 

Persamaan dalam penelitian ini adalah fokus penelitian terhadap 

implementasi media pembelajaran lms serta penggunaan siswa terhadap 

mata pelajaran. Perbedaan dalam penelitian ini adalah peneliti 

menggunakan mix metode dan tempat penelitian yang ada di Sekolah 

Menengah Atas Raudlatul Ulum Gondanglegi Malang sebagai subyek 

penelitian. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Reni Nofianti, Mahasiswa Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 2019 yang berjudul 

“Implementasi Media Pembelajaran Berbasis Web Pada mata Sekolah 

Islam dan Ilmu Pengetahuan“. Fokus dalam penelitian ini adalah 

bagaimana implementasi media pembelajaran berbasis Website pada Mata 

Sekolah Islam dan Ilmu Pengetahuan. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi media 

pembelajaran berbasis website tidak bergantung pada teknis atau sosial 

 
33 Mahsus, Implementasi Media Pembelajaran PAI Berbasis Website Untuk Meningkatkan 
Literasi Membaca Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Di Sekolah Menengah Atas Raudlatul 
Ulum Gondanglegi Malang, (Malang, UIN Maulana Malik Ibrahim, 2023), 51. 
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saja melainkan perlu adanya interaksi antara kedua hal tersebut. Perlu 

adanya perbaikan dan pengembangan terhadap website yang digunakan 

oleh UIN Syarif Hidayatullah untuk mempermudah pendidik dalam 

memberikan materi, menambah media belajar berdasarkan gaya belajar  

peserta didik seperti visual, audiovisual dan kinestetik, serta mencegah 

tindakan kecurangan saat kuis.34  

Persamaan dalam penelitian ini adalah media pembelajaran 

berbasis website dalam penguasaan pembelajaran materi matasekolah 

Islam dan Ilmu Pengetahuan dalam mengetahui hsil dari media tersebut. 

Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini adalah peneliti menggunakan 

model pembelajaran blended learning dalam pelaksanaannya dan 

pembelajaran yang dilaksanakan pada subyek penelitian. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Aan Trias Kholifuddin, Mahasiswa IAIN 

Kudus pada tahun 2022 yang berjudul “Implementasi Media Pembelajaran 

Berbasis Web Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada Mata 

Pelajaran Fikih Materi Makanan Dan Minuman Yang Halal Dan Haram 

Kelas VIII Di MTs NUMiftahul Huda Jekulo Kudus Tahun Ajaran 

2021/2022“. Fokus dalam penelitian ini adalah (1) Pelaku yang meliputi 

guru mata pelajaran Fikih dan peserta didik kelas VIII MTs NU Miftahul 

Huda Jekulo Kudus Tahun Ajaran 2021/2022 (2) Implementasi dari 

penggunaan media pembelajaran berbasis web untuk meningkatkan 

 
34 Nofianti, R, Implementasi Media Pembelajaran Berbasis WEB Pada Mata Kuliah Islam Dan 

Ilmu Pengetahuan, (Jakarta, UIN Syarif Hidayatullah, 2019),  3. 
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pemahaman siswa pada mata pelajaran Fikih materi makanan dan 

minuman yang halal dan haram kelas VIII di MTs NU Miftahul Huda 

Jekulo Kudus Tahun Ajaran 2021/2022 (3) Kelebihan dan kekurangan 

media pembelajaran berbasis web untuk meningkatkan pemahaman siswa 

pada mata pelajaran Fikih materi makanan dan minuman yang halal dan 

haram kelas VIII di MTs NU Miftahul Huda Jekulo Kudus Tahun Ajaran 

2021/2022.  

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran berbasis website mampu meningkatkan pemahaman peserta 

didik terhadap mata pelajaran Fikih pada materi makanan dan minuman 

yang halal dan haram kelas VIII di MTs NU MIftahul Huda Jekulo Kudus 

tahun ajaran 2021/2022. Hal tersebut dapat dilihat dari meningkatnya hasil 

belajar peserta didik yang meningkat dan materi yang dapat tersampaikan 

secara menyeluruh.  

Adanya website sebagai media pembelajaran membantu dalam 

proses belajar menjadi lebih fleksibel. Kemudahan dalam mengakses 

materi membuat siswa dapat belajar serta menambah wawasan (Aan Trias 

Kholifuddin, 2022).35 Persamaan dalam penelitian ini adalah media 

pembelajaran berbasis website dalam meningkatkan pemahaman siswa 

pada Pelajaran Fikih sebagai fokus penelitian serta metode penelitian  yang 

menggunakan jenis penelitian lapangan pada pendekatan kualitatif. 

 
35 Aan, T. K., Implementasi Media Pembelajaran Berbasis Web Untuk Meningkatkan Pemahaman 

Siswa Di Mts Nu Miftahul Huda Jekulo Kudus. (Kudus, Institut Agama Islam Negeri Kudus, 2022)  

50. 
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Sedangkan perbedaan penelitian ini adalah penelitian ini 

memusatkan hasil atau fokus penelitian pada peningkatan pemahaman 

siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Hamid, Mahasiswa Universitas 

Negeri Semarang pada tahun 2015 yang berjudul “Efektifitas 

Implementasi LMS (Learning Management System) Efront Terhadap 

Minat Dan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Pemrograman Web Di Smk 

Negeri 8 Semarang“. Fokus dalam penelitian ini adalah (1) efektifitas 

implementasi Learning Management System Efront dan (2) efektifitas 

implementasi Learning Management System Efront.36 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa saat awal penelitian 

diketahui bahwasanya kelompok kontrol memiliki rataan minat belajar 

sebesar 76,1111 dengan nilai rata-rata pretest sebesar 58,1481, sedangkan 

pada kelompok eksperimen memiliki rataan minat belajar sebesar 76,1429 

dengan nilai rata-rata pretest sebesar 56,3810. Setelah mengetahui kondisi 

tersebut kemudian kedua kelompok diberikan perlakuan berbeda. 

Berdasarkan hasil observasi dan postest setelah perlakuan, terdapat 

peningkatan pada minat belajar kedua kelompok tersebut dengan selisih 

sebesar 3,00992 dari dua kelompok serta peningkatan pada hasil belajar 

dengan selisih mean sebesar 11,93122. Hal ini menunjukkan bahwa 

implementasi dari Learning Management System Efront efektif dalam 

 
36 Hamid, A., Efektifitas Implementasi Lms (Learning Management System) Efront Terhadap Minat 

Dan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Pemrograman Web Di SMK Negeri 8 Semarang, 

(Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2015), 147.   
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meningkatkan minat belajar dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

pemrograman web di SMK Negeri 8 Semarang.  

Persamaan dengan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti 

lakukan terkait implementasi dari Learning Management System Efront 

sebagai media pembelajaran, sedangkan Perbedaan penelitian ini yaitu 

pada tempat, objek penelitian, materi pembelajaran yang diangkat, dan 

metode pendekatan menggunakan kuantitatif.  

5. Penelitian yang dilakukan oleh Elissa, Mahasiswa Universitas Islam 

Negeri Antasari pada tahun 2022 yang berjudul “Implementasi 

Pembelajaran Ibadah Shalat Berbasis E-Learning Management System 

Pada Anak Tunagrahita Di Slb-C Negeri Pembina Provinsi Kalimantan 

Selatan“. Fokus dalam penelitian ini adalah (1) implementasi 

pembelajaran ibadah shalat berbasis LMS pada anak tunagrahita jenjang 

SMP di SLB-C Negeri Pembina Provinsi Kalimantan Selatan (2) Faktor 

pendukung dan penghambat implementasi pembelajaran ibadah shalat 

berbasis E-learning Management System (LMS) pada anak tunagrahita 

jenjang SMP di SLB-C Negeri Pembina Provinsi Kalimantan Selatan.37 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi 

pembelajaran ibadah shalat berbasis LMS pada anak tunagrahita jenjang 

SMP di SLB-C Negeri Pembina Provinsi Kalimantan Selatan dilakukan 

melalui beberapa tahapan, yakni perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

 
37 Elissa, Implementasi Pembelajaran Ibadah Shalat Berbasis E-Learning Management System 

Pada Anak Tunagrahita Di Slb-C Negeri Pembina Provinsi Kalimantan Selatan (Banjarmasin: 

Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, 2022) 47. 
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Sedangkan faktor pendukung pembelajaran berupa teknologi atau 

handphone, pendidik guru dan orang tua dan faktor penghambat 

pembelajaran berupa akses internet, keterbatasan teknologi dan 

penguasaan, serta kurang siapnya anggaran.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan 

adalah fokus penelitian yang ada pada penelitian meneliti penggunaan 

LMS pada pembelajaran dalam suatu sekolah dan metode pendekatan 

kualitatif, sedangkan Perbedaan penelitian ini yaitu pada tempat, dan objek 

penelitian. 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No. Nama Peneliti, 

Judul Penelitian, 

Tahun 

Penelitian. 

Persamaan Perbedaan Originalitas 

Penelitian 

1. Mahsus yang 

berjudul 

“Implementasi 

Media 

Pembelajaran Pai 

Berbasis Website 

Untuk 

Meningkatkan 

Literasi Membaca 

Siswa Pada 

Mata Pelajaran 

Pai Di Sekolah 

Menengah Atas 

Raudlatul Ulum 

Gondanglegi 

Malang” tahun 

2023. 

Persamaan dengan 

penelitian yang 

peneliti lakukan 

adalah focus 

penelitian terhadap 

media 

pembelajaran 

Sejarah 

Kebudayaan Islam 

serta mengetahui 

hasil dan penerapan 

dari media tersebut. 

Perbedaan 

penelitian ini 

yaitu dalam 

penelitian ini 

peneliti 

menggunakan 

mix methode 

dan tempat 

penelitian yang 

ada di Sekolah 

Menengah Atas 

Raudlatul Ulum 

Gondanglegi 

Malang sebai 

subyek 

penelitian. 

Originalitas 

penelitian ini 

adalah peneliti 

memusatkan pada 

pemanfaatan LMS 

dalam memenuhi 

kebutuhan 

informasi materi 

siswa yang ada 

pada Madrasah 

Aliyah Negeri 1 

Jember sebagai 

subyeknya.  

2. Reni Nofianti 

“Implementasi 

Persamaan dengan 

penelitian yang 

Perbedaan 

penelitian ini 

Originalitas 

penelitian ini 
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Media 

Pembelajaran 

Berbasis Web 

Pada mata 

Sekolah Islam 

dan Ilmu 

Pengetahuan” 

tahun 2019 

peneliti lakukan 

adalah media 

pembelajaran 

berbasis Web dalam 

penguasaan 

pembelajaran 

materi mata 

sekolah Islam dan 

Ilmu Pengetahuan 

dalam mengetahui 

hsil dari media 

tersebut. 

yaitu dalam 

penelitian ini 

peneliti 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

blended learning 

dalam 

pelaksanaannya 

dan 

pembelajaran 

yang 

dilaksanakan 

pada subyek 

penelitian. 

adalah peneliti 

memusatkan pada 

memusatkan pada 

pemanfaatan LMS 

dalam memenuhi 

kebutuhan 

informasi materi 

siswa yang ada 

pada Madrasah 

Aliyah Negeri 1 

Jember sebagai 

subyeknya. 

 

3. Aan Trias 

Kholifuddin 

“Implementasi 

Media 

Pembelajaran 

Berbasis  

Web Untuk 

Meningkatkan 

Pemahaman 

Siswa  

Pada Mata 

Pelajaran Fikih 

Materi Makanan  

Dan Minuman 

Yang Halal Dan 

Haram Kelas VIII  

Di Mts Nu 

Miftahul Huda 

Jekulo Kudus  

Tahun Ajaran 

2021/2022” tahun 

2022 

Persamaan dengan 

penelitian yang 

peneliti lakukan 

adalah media 

pembelajaran 

berbasis Web dalam 

meningkatkan 

pemahaman siswa 

pada Pelajaran SKI 

sebagai focus 

penelitian serta 

metode penelitian  

yang menggunakan 

jenis penelitian 

lapangan pada 

pendekatan 

kualitatif. 

Perbedaan 

penelitian ini 

yaitu dalam 

penelitian ini 

peneliti 

memusatkan 

hasil atau focus 

penelitian pada 

peningkatan 

pemahaman 

siswa dalam 

kegiatan 

pembelajaran. 

Originalitas 

penelitian ini 

adalah peneliti 

memusatkan pada 

Pemanfaatan LMS 

sebagai informasi 

pembelajaran 

siswa yang ada 

pada Madrasah 

Aliyah Negeri 1 

Jember sebagai 

subyeknya serta 

pada materi 

pembelajaran 

Sejarah 

Kebudayaan 

Islam. 

4. Abdul Hamid 

“Efektifitas 

Persamaan dengan 

penelitian yang 

peneliti lakukan 

Perbedaan 

penelitian ini 

yaitu pada 

Originalitas 

penelitian ini 

adalah peneliti 



23 
 

 
 

Implementasi 

LMS (Learning  

Management 

System) Efront 

Terhadap 

Minat Dan Hasil 

Belajar Pada 

Mata  

Pelajaran 

Pemrograman 

Web 

Di Smk Negeri 8 

Semarang” tahun 

2015 

adalah 

implementasi dari 

media 

pembelajaran 

menggunakan LMS 

(Learning  

Management 

System) 

tempat, objek 

penelitian, 

materi 

pembelajaran 

yang diangkat, 

dan metode 

pendekatan.  

memusatkan pada 

kemudahan 

pembelajaran 

Sejarah 

Kebudayaan 

Islam 

menggunakan 

LMS (Learning  

Management 

System) 

5. Elissa 

“Implementasi 

Pembelajaran 

Ibadah Shalat  

Berbasis E-

Learning 

Management 

System Pada  

Anak Tunagrahita 

Di Slb-C Negeri 

Pembina  

Provinsi 

Kalimantan 

Selatan” tahun 

2022 

Persamaan dengan 

penelitian yang 

peneliti lakukan 

adalah fokus 

penelitian yang ada 

pada penelitian 

meneliti 

penggunaan LMS 

pada pembelajaran 

dalam suatu 

sekolah dan metode 

pendekatan 

kualitatif. 

Perbedaan 

penelitian ini 

yaitu pada 

tempat, dan 

objek penelitian 

Originalitas 

penelitian ini 

adalah peneliti 

memusatkan pada 

kemudahan 

pembelajaran 

Sejarah 

Kebudayaan 

Islam 

menggunakan 

LMS (Learning  

Management 

System) 

 

B. Kajian Teori 

Seiring dengan perubahan dinamika pendidikan dan teknologi, penting 

bagi pendidik dan peneliti untuk terus berinovasi dalam upaya meningkatkan 

pemahaman dan minat belajar siswa.38 Salah satu upaya yang menonjol adalah 

 
38 Drs. Mazrur M.Pd., Teknologi Pembelajaran, (Malang: STAIN Palangkaraya Press, , 2011), 35. 
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implementasi media pembelajaran berbasis web dalam pembelajaran sejarah 

dan materi perkembangan Islam. Dengan adanya inovasi tersebut juga, 

kegiatan pembelajaran dapat lebih informatif dan berfariasi. Sehingga 

keberagaman siswa dalam pembelajaran dapat lebih meningkat. 

Penelitian ini berfokus pada pemanfaatan yang dimainkan oleh media 

pembelajaran berbasis web atau LMS sebagai pusat informasi materi 

pembelajaran siswa kelas 11 di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember Kaliwates 

Jember. Sejarah kebudayaan Islam, merupakan materi yang kompleks, dan 

pemanfaatan siswa terhadapnya adalah kunci untuk pemahaman yang 

mendalam. Oleh karena itu, dalam kerangka penelitian ini, kami mengambil 

langkah untuk menyelidiki dampak pemanfaatan learning management system 

sebagai alat yang mungkin mudah dalam merangsang kebutuhan belajar siswa 

terhadap materi tersebut. 

Dalam upaya memahami implementasi pemanfaatan LMS, penting 

untuk merenungkan literatur terkait yang telah muncul dalam berbagai 

penelitian. Kajian teori ini bertujuan untuk memperkenalkan dan menguraikan 

konsep-konsep kunci yang membantu merinci konteks dan teori yang 

mendukung penelitian ini39. Kajian pustaka ini mencakup tinjauan tentang 

media pembelajaran berbasis web LMS, informasi materi pembelajaran, sejarah 

kebudayaan Islam, kebutuhan belajar siswa, serta penelitian-penelitian 

terdahulu yang relevan dengan penelitian kami.  

 
39 A. Adhi, K. dan Khoiron, A. M., Metode Penelitian Kualitatif, ed. Lembaga Pendidikan Sukarno 

Pressindo (Semarang: Lembaga Pendidikan Sukarno Presindo (LPSP), 2019),  12. 
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Dengan demikian, kajian pustaka ini memberikan penelitian teoretis 

yang kokoh untuk penelitian kami, yang bertujuan untuk memberikan 

pemahaman lebih dalam tentang potensi learning management system dalam 

memberikan pemanfaatan informasi materi pembelajaran kepada siswa. 

Melalui kajian pustaka ini, peneliti mengeksplorasi kerangka konseptual yang 

membimbing langkah-langkah selanjutnya dalam penelitian ini. Dengan 

harapan bahwa penelitian ini dapat memberikan sumbangan berharga dalam 

konteks pendidikan dan penggunaan teknologi dalam pembelajaran, mari 

peneliti lanjutkan untuk mengeksplorasi kajian pustaka yang mendalam dan 

relevan yang telah dilakukan dalam penelitian ini. 

1. Media Pembelajaran Berbasis Web 

Website adalah sekumpulan halaman situs dan dokumen yang 

terhubung dengan jaringan internet dan dapat diakses oleh banyak orang. 

Web memiliki banyak fungsi dan dapat digunakan di berbagai bidang, salah 

satunya yakni di bidang pendidikan sebagai media pembelajaran.  

Media pembelajaran berbasis web merupakan media yang 

digunakan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan perangkat 

lunak dan berisi materi pembelajaran serta tugas-tugas yang dapat diakses 

oleh peserta didik Media Pembelajaran Berbasis Digital Teori dan Praktik.40 

Pembelajaran berbasis web atau yang disebut dengan Web-Based Training 

(WBT) atau Web-Based Education (WBE) tidak hanya mewujudkan 

 
40 Hendra, Afriyasi, H., Tanwir, Hayati, N., Supardi, Laila, S. N., Prakasa, Y. F, Hasibuan, R. P. A., 

dan Asyhar, A. D. A. (2023). Media Pembelajaran Berbasis Digital Teori Dan Praktik, (Jambi: PT. 

Sonpedia Publishing Indonesia. 2023), 109. 
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kemudahan dalam penyebaran dan akses materi namun juga mewujudkan 

kelas maya (Virtual Learning Environment) yang memiliki beberapa fitur 

seperti pembelajaran daring, chatting, forum diskusi, penugasan, kuis, dan 

sistem informasi nilai.41 

Keberadaan web sebagai media pembelajaran memiliki banyak 

fungsi. Terdapat tiga fungsi dari penggunaan web  sebagai media 

pembelajaran, yaitu :42 

a. Suplemen (Tambahan) 

Web dapat menjadi sumber belajar tambahan yang dapat 

memperluas wawasan peserta didik. Pendidik tidak mewajibkan peserta 

didik untuk mengakses materi namun keberadaan web dan akses internet 

yang mudah dapat membantu peserta didik untuk belajar tidak hanya dari 

materi pembelajaran yang disediakan pendidik namun juga dari berbagai 

situs yang tersedia di internet.  

b. Komplemen (Pelengkap) 

Web umumnya disusun dengan berbagai macam fitur dan 

konten yang sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan pembelajaran. 

Konten tersebut dapat digunakan sebagai media pelengkap pembelajaran 

dengan memberikan materi penguatan, remedial, latihan, dan penugasan 

untuk peserta didik yang mengikuti pembelajaran di kelas tersebut.  

c. Subtitusi (Pengganti) 

 
41. Cecep, K., dan Darmawan,  D, Pengembangan Media Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2020), 

219. 
42 Batubara, H. H., Pembelajaran Berbasis Web Dengan Moodle Versi 3.4., (Yogyakarta: Penerbit 

Deepublis, 2018), 2. 
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Fungsi ini mengharuskan web memiliki fitur dan konten yang 

mengacu pada kurikulum dan dilengkapi dengan metode yang 

terintegrasi sehingga web tersebut dapat digunakan sebagai pengganti 

dari tatap muka. Model pembelajaran ini membantu peserta didik untuk 

mengelola waktu belajar mereka. Media pembelajaran berbasis web ini 

membantu mengatasi kekurangan kegiatan pembelajaran tatap muka 

yang terbatas ruang dan waktu.  

Implementasi media pembelajaran berbasis web memberikan 

respon positif dan dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Hal 

ini bermanfaat baik untuk bagi pendidik, peserta didik dan juga budaya 

belajar. Berikut merupakan manfaat lainnya.43 

a. Peserta Didik 

1) Penyedia materi pembelajaran yang telah diprogram dan dapat 

diakses di luar kelas. 

2) Melatih kemampuan komunikasi secara santun dan sopan peserta 

didik kepada pendidik secara tidak langsung. 

3) Memberikan kesempatan belajar kepada peserta didik yang 

sedang memiliki kendala seperti sakit, sedang bepergian jauh, dan 

sebagainya. 

4) Meningkatkan kreativitas peserta didik 

b. Pendidik 

 
43 Mais, A. (2018). Media Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus. (Jember: 

CV Pustaka Abadi, 2018), 56. 
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1) Memudahkan pendidik untuk mengirimkan materi pembelajaran 

kepada peserta didik. 

2) Membantu pendidik untuk memberikan tugas dan memeriksa 

soal-soal yang dikerjakan oleh peserta didik 

3) Efisiensi waktu dan tenaga pendidik dalam melaksanakan 

pembelajaran.  

c. Budaya Belajar 

1) Menumbuhkan kebiasaan sikap belajar mandiri tanpa perlu 

diawasi dalam suatu ruangan 

2) Memungkinkan peserta didik untuk unggul dalam pembelajaran 

melalui kebiasaan belajar dan komunikasi dengan berbagai pihak 

melalui internet.  

2. Definisi Learning Management System 

Learning management system merujuk pada proses dan aktivitas 

pembelajaran yang berbasis web, komputer, kelas virtual, atau kelas 

digital.44 Materi-materi dalam pembelajaran elektronik tersebut biasanya 

disampaikan melalui media internet, intranet, rekaman video, audio, satelit, 

televisi interaktif, dan CD-ROM.45  

Definisi ini menekankan bahwa konsep learning management 

system dapat bervariasi tergantung pada penyelenggara dan cara 

penggunaannya, termasuk tujuan dari penggunaan tersebut. Pengembangan 

 
44 Nofianti, R, Implementasi Media Pembelajaran Berbasis WEB Pada Mata Kuliah Islam Dan 

Ilmu Pengetahuan, (Jakarta, UIN Syarif Hidayatullah, 2019),  3. 
45  Nofianti, R, Implementasi Media Pembelajaran Berbasis WEB Pada Mata Kuliah Islam Dan 

Ilmu Pengetahuan, (Jakarta, UIN Syarif Hidayatullah, 2019),  3. 
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learning management system di lembaga pendidikan memerlukan dukungan 

teknologi yang memadai, termasuk ketersediaan komputer dan infrastruktur 

Jaringan Area Lokal yang terhubung dengan internet.46  

Untuk memanfaatkan sistem learning management system secara 

optimal oleh semua pengajar dan peserta didik, strategi pengembangan yang 

efektif perlu dipertimbangkan. Hal ini bertujuan agar tidak menimbulkan 

masalah di masa mendatang. Ada setidaknya tiga kemungkinan dalam 

pengembangan sistem pembelajaran berbasis internet.47 

a. Web Course 

Web Course merujuk pada penggunaan internet dalam konteks 

pendidikan di mana peserta didik dan pengajar terpisah secara fisik dan 

tidak ada interaksi langsung. Seluruh materi dan konten Pelajaran 

Pengajaran, diskusi, konsultasi, penugasan, latihan, ujian, dan kegiatan 

pembelajaran lainnya disampaikan secara eksklusif melalui platform 

learning management system. 

b. Kursus Berbasis Web 

Kursus berbasis web merupakan bentuk pendidikan di mana 

semua kegiatan, seperti pengajaran, diskusi, konsultasi, penugasan, 

latihan, ujian, dan kegiatan pembelajaran lainnya, disampaikan 

sepenuhnya melalui platform learning management system. 

 
46 Islamiyah, M., dan Widayanti, L., Efektifitas Pemanfaatan E-Learning Berbasis Website 

Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa STMIK Asia Malang Pada Mata Kuliah Fisika Dasar, (Malang, 

Jurnal Ilmiah Teknologi Dan Informasia ASIA (JITIKA), 2016), 41. 
47 Taufik, M, Sutrio, S., Ayub, S., Sahidu H., dan Hikmawati, H. (2018). Pelatihan Media 

Pembelajaran Berbasis WEB Kepada Guru IPA SMP Kota Mataram, (Mataram: Universitas 

Mataram, 2018),  79. 
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c. Kursus Berpusat pada Web 

Kursus berpusat pada web adalah penggunaan internet yang 

memfasilitasi kombinasi pembelajaran jarak jauh dan pembelajaran 

tatap muka di kelas secara konvensional. Sebagian materi disampaikan 

melalui internet, sementara sebagian lainnya melalui pertemuan 

langsung di kelas. 

d. Kursus yang Ditingkatkan dengan Web 

Kursus yang ditingkatkan dengan web menggunakan internet 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang terjadi di dalam kelas. 

Fungsinya adalah untuk memfasilitasi pengajaran dan komunikasi 

antara peserta didik dan pengajar, sesama peserta didik, anggota 

kelompok, atau narasumber lainnya. 

Learning management system memberikan manfaat yang besar bagi 

siswa dalam mempelajari materi pembelajaran, karena teknologi ini 

memungkinkan mereka untuk belajar secara fleksibel, di mana pun dan 

kapan pun diperlukan. Materi yang sulit dipahami oleh siswa di sekolah, 

termasuk di MAN 1 Jember, dapat dipelajari kembali melalui learning 

management system, sehingga siswa memiliki lebih banyak waktu untuk 

memahami materi tersebut karena tidak terbatas oleh waktu dan tempat. 

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

learning management system adalah teknologi yang digunakan untuk 

mendukung proses pembelajaran secara konvensional. Hal ini melibatkan 

beberapa fasilitas seperti diskusi langsung antara pengajar dan siswa, atau 
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antara sesama siswa, penyampaian materi pelajaran melalui berbagai 

teknologi seperti internet, intranet, dan teknologi jaringan komputer lainnya, 

serta penyampaian tugas dan ujian secara online.48 Oleh karena itu, untuk 

mengukur tingkat kebermanfaatan, metode Nielsen atau Nielsen Model 

Usability dapat digunakan. Usability merupakan atribut yang digunakan 

untuk mengevaluasi seberapa mudah suatu antarmuka pengguna digunakan. 

Terdapat lima komponen usability yang umum digunakan, yaitu :49 

a. Learnability (kemudahan belajar), merupakan faktor yang mengevaluasi 

seberapa mudah pengguna dapat mempelajari, menjalankan, dan 

seberapa cepat mereka dapat menggunakan fungsi dalam sistem. 

b. Efficiency (efisiensi), digunakan untuk menilai seberapa cepat dan 

tepatnya pengguna dalam mengakses sistem. 

c. Memorability (kemampuan mengingat), merupakan aspek yang menilai 

seberapa mudah pengguna dapat mengingat dan kembali menggunakan 

sistem setelah jangka waktu tertentu tanpa penggunaan. 

d. Errors (kesalahan), digunakan untuk mengevaluasi berapa banyak 

kesalahan yang dilakukan pengguna dan kesalahan dalam menyelesaikan 

tugas saat mengakses suatu sistem yang digunakan untuk mengevaluasi 

tingkat kesenangan, kenyamanan, dan manfaat yang dirasakan pengguna 

saat mengakses suatu sistem. 

 
48 Halifah, N, Yusuf, K., dan Askar. (2021). Implementasi Pembelajaran Daring Di Era Covid-19 

Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Kelurahan Duyu Kota Palu, (Palu, Jurnal Pendidikan Islam IAIN 

Palu, 2021), 55. 
49 Edison, T. A., dan Affandes, A, Mengukur Tingkat Usability Pada Sistem Informasi Akademik ( 

Studi Kasus : Akademik Universitas XYZ ), (Riau, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2015) 157. 
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Pemanfaatan teknologi pembelajaran learning management system 

(LMS) sangat membantu siswa untuk mengembangkan pemahaman mereka 

melalui akses yang lebih luas terhadap materi pembelajaran.50 Melalui lms, 

peserta didik dapat mengalami berbagai pengalaman yang berharga dalam 

proses pembelajaran, yang membantu mereka menghadapi beragam tugas 

dan tanggung jawab di berbagai konteks, baik di lingkungan pendidikan, 

keluarga, maupun masyarakat.51 

Dalam konteks pendidikan, media pembelajaran memiliki peran 

yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan proses belajar 

mengajar. Kehadirannya secara langsung dapat memberikan dinamika yang 

signifikan bagi peserta didik. Penggunaan media pembelajaran dapat 

meningkatkan efektivitas proses pembelajaran siswa, yang diharapkan 

berdampak pada peningkatan hasil belajar mereka.52 Penggunaan media 

secara inovatif memungkinkan para siswa untuk belajar secara lebih efektif 

dan dapat meningkatkan pencapaian pribadi mereka sesuai dengan tujuan 

yang ingin dicapai.53 Ada beberapa alasan mengapa media pembelajaran 

dapat meningkatkan proses pembelajaran siswa. Alasan pertama berkaitan 

 
50  Aan, T. K., Implementasi Media Pembelajaran Berbasis Web Untuk Meningkatkan Pemahaman 

Siswa Di Mts Nu Miftahul Huda Jekulo Kudus. (Kudus, Institut Agama Islam Negeri Kudus, 2022)  

50.  
51 Syahfitri, R., Sari, D. P., Wahyuni, A., Fatimah, S., dan Setiawan, H. R., Implementasi E-Learning 

Pada Mata Pelajaran PAI Dimasa Pandemi Covid-19, Al-Ulum: Jurnal Pendidikan Islam, 

(Sumatera Utara: Universitas Muhamadiyah Sumatera Utara, 2020), 46.  
52 Fahmi, F. (2021). Standar Proses Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Di Sekolah, 

(Sumatera Utara, UIN Sumatera Utara, 2021), 3. 
53 Adlin, Analisis Kemampuan Guru Dalam Memanfaatkan Media Berbasis Komputer Pada 

Pembelajaran Di Sekolah Dasar, (Makasar, Politeknik Negeri Media Kreatif PSDD Makasar, 

2019), 83. 



33 
 

 
 

dengan manfaat penggunaan media pembelajaran dalam proses 

pembelajaran siswa, termasuk :54 

a. Pembelajaran menjadi lebih menarik bagi siswa, sehingga dapat 

merangsang motivasi belajar mereka. 

b. Materi pembelajaran menjadi lebih jelas dalam artiannya, sehingga dapat 

lebih dipahami oleh para siswa, yang pada gilirannya memungkinkan 

mereka untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik. 

c. Pendekatan pengajaran menjadi lebih beragam, bukan hanya terbatas 

pada komunikasi verbal melalui ucapan pengajar, sehingga siswa tidak 

merasa bosan dan pengajar tidak mengalami kelelahan. 

d. Siswa terlibat dalam lebih banyak kegiatan pembelajaran, karena mereka 

tidak hanya mendengarkan penjelasan, tetapi juga terlibat dalam aktivitas 

lain seperti observasi, praktek, demonstrasi, dan sebagainya. 

3. Tujuan dan Manfaat Learning Management System 

Tujuan dari penggunaan Learning Management System adalah untuk 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan, 

mendorong partisipasi aktif siswa, memperkuat kemampuan belajar 

mandiri, dan meningkatkan kualitas materi pembelajaran.55 Dengan adanya 

LMS ini, diharapkan siswa dapat belajar secara mandiri tanpa harus selalu 

mengandalkan informasi yang disampaikan oleh instruktur (guru atau 

 
54 Taufik, M, Sutrio, S., Ayub, S., Sahidu H., dan Hikmawati, H. (2018). Pelatihan Media 

Pembelajaran Berbasis WEB Kepada Guru IPA SMP Kota Mataram, (Mataram: Universitas 

Mataram, 2018),  79. 
55 Aan, T. K., Implementasi Media Pembelajaran Berbasis Web Untuk Meningkatkan Pemahaman 

Siswa Di Mts Nu Miftahul Huda Jekulo Kudus. (Kudus, Institut Agama Islam Negeri Kudus, 2022)  

50. 
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dosen). Selain itu, tujuan LMS adalah untuk mendukung keberhasilan proses 

pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai fasilitas teknologi informasi 

seperti komputer dan perangkat lainnya.56 

Selain itu, terdapat beberapa manfaat LMS bagi dunia pendidikan 

secara umum, antara lain:57 

a. Fleksibilitas Tempat dan Waktu, di mana Learning Management System 

memberikan kemungkinan bagi siswa untuk memilih waktu dan lokasi 

belajar yang sesuai dengan preferensi mereka, berbeda dengan 

pembelajaran konvensional yang mengharuskan kehadiran di kelas pada 

jam tertentu.  

b. Pembelajaran Independen, yang memberikan kesempatan kepada 

pembelajar untuk mengontrol proses belajar mereka sendiri, termasuk 

menentukan kapan memulai, menyelesaikan, dan materi mana yang ingin 

dipelajari terlebih dahulu.  

c. Efisiensi Biaya, dengan menggunakan Learning Management System, 

banyak biaya yang dapat dihemat dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional.  

d. Fleksibilitas Kecepatan Pembelajaran, karena pembelajaran LMS dapat 

disesuaikan dengan tingkat pemahaman dan kecepatan belajar masing-

masing siswa.  

 
56 Divayana, D. G. H., Suyasa, P. W. A, dan Sugihartini, N., Pengembangan Media Pembelajaran 

Berbasis Web Untuk Matakuliah Kurikulum Dan Pengajaran Di Jurusan Pendidikan Teknik 

Informatika Universitas Pendidikan. (Bali: Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja, 2016), 150. 
57 Karo-Karo, I. R, dan Rohani. (2018). Manfaat Media Dalam Pembelajaran. (Medan, UIN-SU 

Medan, 2018), 92. 
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e. Efektivitas Pengajaran, di mana LMS memungkinkan penyampaian 

materi pembelajaran dalam bentuk simulasi, studi kasus, permainan, dan 

menggunakan teknologi animasi yang canggih. 

4. Strategi Penggunaan LMS 

Terdapat beberapa strategi penggunaan LMS yang bertujuan 

untuk mendukung pelaksanaan proses belajar, yaitu:58 

a. bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap 

materi yang diajarkan dan mendorong partisipasi aktif mereka dalam 

pembelajaran 

b. meningkatkan kemampuan belajar mandiri peserta didik serta 

meningkatkan kualitas materi pendidikan dan pelatihan 

c. meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menyajikan informasi 

dengan menggunakan teknologi informasi 

d. memperluas cakupan proses belajar-mengajar dengan memanfaatkan 

internet 

e. dan memberikan fleksibilitas dalam hal ruang dan waktu untuk 

pembelajaran. 

Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, dalam pengembangan 

aplikasi LMS, penting untuk memperhatikan bahwa materi yang disajikan 

harus mendukung penyampaian informasi yang akurat, bukan hanya fokus 

pada aspek estetika semata. Perlu memperhatikan dengan cermat metode 

 
58 Husnusaadah, H. (2021). Strategi Pembelajaran E-Learning Di Era Digitalisasi, (Gowa, Institut 

Parahikma Indonesia, 2021) 11. 
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pengajaran yang digunakan, mengambil perhatian pada evaluasi kemajuan 

peserta didik dan penyimpanan data kemajuan mereka. Materi 

pembelajaran harus diperoleh dari sumber yang kredibel, dan melalui 

teknologi LMS, materi bahkan bisa dihasilkan oleh para ahli di bidangnya. 

Dalam menerapkan teknologi seperti LMS, diperlukan formulasi strategi 

yang jelas sebagai panduan. Penyusunan strategi LMS, seperti yang 

disarankan, memiliki beberapa manfaat, antara lain : 59 

a. Menyampaikan dengan jelas tujuan pelatihan atau pendidikan yang 

ingin dicapai 

b. Mengidentifikasi sumber daya yang diperlukan 

c. Memastikan semua pihak yang terlibat tetap berpegang pada tujuan 

yang seragam 

d. Mengukur keberhasilan sesuai dengan parameter yang ditetapkan 

5. Fungsi LMS 

Kemunculan teknologi informasi telah mengubah lanskap 

pendidikan di sekolah dari yang semula berbasis manual menjadi sistem 

sekolah online (LMS). Terdapat tiga peran pembelajaran elektronik (LMS) 

dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas, yakni :60 

a. Dikategorikan sebagai suplemen, jika peserta didik memiliki kebebasan 

untuk memilih apakah mereka menggunakan materi pembelajaran 

 
59 Husnusaadah, H. (2021). Strategi Pembelajaran E-Learning Di Era Digitalisasi, (Gowa, Institut 

Parahikma Indonesia, 2021) 11. 
60 Syahfitri, R., Sari, D. P., Wahyuni, A., Fatimah, S., dan Setiawan, H. R., Implementasi E-

Learning Pada Mata Pelajaran PAI Dimasa Pandemi Covid-19, Al-Ulum: Jurnal Pendidikan 

Islam, (Sumatera Utara: Universitas Muhamadiyah Sumatera Utara, 2020), 46. 
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elektronik atau tidak. Dalam konteks ini, peserta didik tidak diwajibkan 

untuk mengakses materi pembelajaran elektronik, tetapi bagi yang 

memanfaatkannya, mendapatkan tambahan pengetahuan atau 

wawasan. 

b. Digambarkan sebagai komplemen, jika materi LMS digunakan untuk 

melengkapi materi pembelajaran yang diterima oleh para siswa sebagai 

pelengkap. Dalam hal ini, LMS diintegrasikan sebagai materi atau 

penyokong bagi peserta didik dalam proses pembelajaran konvensional. 

c. Berperan sebagai substitusi, tujuan dari LMS adalah menggantikan 

kelas konvensional sehingga peserta didik dapat mengatur kegiatan 

sekolah secara fleksibel sesuai dengan jadwal dan aktivitas harian 

mereka.  

Terdapat tiga model alternatif kegiatan pembelajaran yang dapat 

diikuti oleh peserta didik: (1) secara langsung di kelas, (2) sebagian di 

kelas dan sebagian lagi melalui internet, atau bahkan (3) sepenuhnya 

melalui internet.61 

6. Pemanfaatan Learning Management System 

Dalam penerapan Learning Management System, terdapat 

beberapa proses pembelajaran yang telah terbukti efektif, antara lain:62 

a. Learning Management System membawa pengetahuan kepada 

 
61 Nofianti, R, Implementasi Media Pembelajaran Berbasis WEB Pada Mata Kuliah Islam Dan 

Ilmu Pengetahuan, (Jakarta, UIN Syarif Hidayatullah, 2019),  3. 
62 Syahfitri, R., Sari, D. P., Wahyuni, A., Fatimah, S., dan Setiawan, H. R., Implementasi E-

Learning Pada Mata Pelajaran PAI Dimasa Pandemi Covid-19, Al-Ulum: Jurnal Pendidikan 

Islam, (Sumatera Utara: Universitas Muhamadiyah Sumatera Utara, 2020), 46. 
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pengguna; bukan pengguna yang harus mencari pengetahuan. Dengan 

Learning Management System, pembelajar dapat mengakses dan 

memperoleh pengetahuan kapan pun dan di mana pun. 

b. Learning Management System membebaskan pikiran dan 

meningkatkan cara berpikir. Dengan menggunakan learning 

management system, seseorang dapat memperbaharui dan 

meningkatkan keterampilan mereka, memajukan karier, serta belajar 

dengan cara yang menarik dan menyenangkan. 

c. Sebagai fenomena global, learning management system 

memungkinkan siswa untuk berkomunikasi dengan siapa pun di seluruh 

dunia tanpa adanya batasan geografis. 

d. learning management system dapat meningkatkan keterampilan 

komputer dan komunikasi karena melalui pembelajaran praktis dan 

aktif seperti forum diskusi, ruang obrolan, dan kegiatan interaktif 

lainnya. Pembelajaran dengan learning management system juga tidak 

terbatas pada jadwal tertentu dan buku teks yang sudah ditentukan, 

sehingga memungkinkan pembelajar untuk mengasah kemampuan 

belajar mereka secara optimal. 

e. learning management system tidak hanya terbatas pada satu bidang 

pengetahuan saja. Oleh karena itu, setiap individu memiliki kesempatan 

untuk mempelajari berbagai ilmu pengetahuan, baik yang terkait 

dengan pekerjaan mereka maupun yang tidak. 

f. Learning management system menyajikan sumber belajar yang 
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melampaui batas audiovisual dan tidak terbatas. 

g. learning management system, sebagai bentuk pembelajaran individual, 

memungkinkan siswa untuk mengurangi stres dan tekanan yang sering 

terjadi dalam pembelajaran tradisional. Dengan learning management 

system, siswa dapat, misalnya, mengikuti ujian saat mereka siap dan 

terlibat dalam berbagai proyek sebagai bagian dari tugas mereka. 

h. Learning management system menonjol karena sifatnya yang interaktif 

dan inovatif. Materi pembelajaran dapat disajikan melalui kuis yang 

interaktif dan inovatif. Pelajaran juga dapat diberikan melalui gambar 

atau grafik, dan proses pembelajaran seringkali terjadi tanpa disadari 

oleh siswa. 

i. Learning management system sangat mementingkan kerja tim dan 

interaksi antar siswa. Keterlibatan yang luas dalam penggunaan 

teknologi dalam e-learning membuat siswa menjadi lebih akrab dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan teknologi. 

j. Learning management system merangsang rasa ingin tahu dan 

kreativitas siswa dengan mendorong mereka untuk mengeksplorasi 

berbagai situs yang berbeda. Ini membantu siswa menemukan, 

memahami, dan menyelesaikan berbagai tugas secara mandiri. 

Ketika pendidikan telah melangkah ke arah online, 

perpustakaan tetap merupakan fasilitas yang diperlukan, meskipun 

perpustakaan konvensional diakui tidak lagi memadai untuk mendukung 

learning management system. Oleh karena itu, perpustakaan harus 
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disesuaikan dengan sistem yang dapat mendukung format pembelajaran 

tersebut. 

7. Learning management system dalam Perpustakaan Digital 

Perpustakaan digital adalah suatu sistem yang mengandung 

informasi elektronis yang telah diorganisir melalui berbagai tahapan 

seperti pengumpulan, deskripsi bibliografis, penyimpanan, distribusi, dan 

pencarian menggunakan media ICT.63 Peran perpustakaan digital dalam 

implementasi e-learning mencakup beberapa hal, seperti:64 

a. Berperan sebagai sumber referensi. 

b. Menjadi platform untuk mempublikasikan materi e-learning. 

c. Mendukung pengembangan pembelajaran jarak jauh tanpa terbatas oleh 

waktu. 

d. Mendorong kinerja siswa. 

e. Meningkatkan kualitas, kuantitas, dan kelengkapan sumber daya 

pembelajaran berbasis teknologi informasi. 

f. Memastikan akses mudah terhadap materi pembelajaran dari waktu ke 

waktu tanpa harus mengetahui lokasi penyimpanannya. 

g. Memastikan ketersediaan sumber daya pembelajaran yang selalu 

terupdate. 

h. Menyediakan penyimpanan untuk materi pembelajaran yang langka 

 
63 Marfu’ah, S., Implementasi Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Blog Oleh Guru Dalam 

Pembelajaran Sejarah Di Sma Islam Hidayatullah Semarang,  (Semarang, Universitas Negeri 

Semarang,  2015) 4. 
64  Maula, N., Pengembang Media Pembelajaran Berbasis WEB Untuk Meningkatkan Minat Belajar 

Siswa MTsN 2 Blitar, (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2021) 20. 
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dan rentan terhadap kerusakan jika disimpan dalam bentuk cetak. 

i. Membentuk lingkungan pembelajaran terintegrasi. 

Dengan adanya learning management system yang didukung 

oleh perpustakaan digital, menciptakan sebuah lingkungan yang 

memungkinkan teknologi informasi untuk berperan dalam mendukung 

proses pembelajaran. learning management system dapat dianggap sebagai 

bentuk pembelajaran yang memanfaatkan internet atau jaringan komputer 

sebagai media untuk menyampaikan materi ajar kepada peserta didik. 

8. Implementasi (Penerapan) learning management system 

Implementasi sistem learning management system pada 

dasarnya merupakan bagian dari pengembangan perangkat lunak. 

Pengembangan learning management system di lembaga pendidikan 

memerlukan teknologi pendukung yang mencakup komputer yang 

memadai, baik dari segi perangkat keras maupun perangkat lunak antara 

lain :65 

a. Perangkat Keras 

Perangkat keras yang digunakan dalam sistem learning 

management system tidak jauh berbeda dengan sistem jaringan 

komputer. Perangkat keras yang diperlukan termasuk: server komputer 

yang berfungsi sebagai pusat layanan, server database yang menyimpan 

materi pembelajaran dan data-data yang diperlukan, komputer klien 

 
65 Divayana, D. G. H., Suyasa, P. W. A, dan Sugihartini, N., Pengembangan Media Pembelajaran 

Berbasis Web Untuk Matakuliah Kurikulum Dan Pengajaran Di Jurusan Pendidikan Teknik 

Informatika Universitas Pendidikan. (Bali: Uinversitas Pendidikan Ganesha Singaraja, 2016), 150. 
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yang digunakan untuk antarmuka dalam mengakses sistem learning 

management system, dan switch/hub yang menghubungkan server 

komputer dengan klien. 

b. Perangkat Lunak  

Dalam implementasi sistem learning management system, 

perangkat lunak sangat penting karena sistem ini bergantung pada 

aplikasi jaringan komputer. Bagian-bagian dari perangkat lunak 

tersebut mencakup: sistem operasi yang mendukung fungsi-fungsi 

sistem lain agar dapat beroperasi, server web yang digunakan sebagai 

layanan untuk pembelajaran berbasis web, server basis data yang 

mengatur database dalam pengelolaan learning management system, 

penampil web yang digunakan untuk menampilkan informasi yang 

diminta oleh pengguna, dan peramban web yang digunakan untuk 

mengakses halaman web pada komputer pengguna. 

a) Kebutuhan Informasi 

a. Definisi Kebutuhan Informasi  

Dalam upaya untuk memperjelas konsep kebutuhan 

informasi, penulis mengacu pada pandangan beberapa ahli, 

salah satunya adalah Balkin seperti yang dikutip dalam karya 

Yusuf. Balkin menekankan bahwa kebutuhan informasi timbul 

ketika terjadi ketidakpastian antara pengetahuan yang dimiliki 

seseorang dengan kebutuhan yang ada, sehingga individu 
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mencari informasi untuk memenuhi kebutuhannya.66 

Kebutuhan informasi merujuk pada kemampuan 

seseorang untuk menyadari bahwa pengetahuan yang 

dimilikinya tentang suatu subjek tidak memadai. Sebuah 

informasi menjadi dicari ketika memiliki unsur yang menarik 

bagi individu, seperti halnya sebuah pesan dalam media yang 

diberi tambahan elemen untuk membangkitkan rasa penasaran 

dan minat dalam mengeksplorasi informasi tersebut. Informasi 

sendiri merupakan kumpulan kata, fakta, dan fenomena yang 

disajikan dalam bentuk bahasa atau kata-kata.67 

b. Faktor yang Mempengaruhi Kebutuhan Informasi 

Banyak aktivitas yang dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan informasi, dan setiap individu memiliki kebutuhan 

informasi yang unik. Kebutuhan informasi seseorang 

dipengaruhi oleh berbagai faktor. Menurut Ishak, ada tiga faktor 

yang memengaruhi kebutuhan informasi pengguna, yaitu: 

1) Kebutuhan pribadi individu meliputi kebutuhan psikologis, 

kebutuhan emosional, dan kebutuhan kognitif, yang 

semuanya mempengaruhi kebutuhan mereka informasi. 

2) Peran sosial, termasuk peran dalam pekerjaan dan tingkat 

kinerja, juga memengaruhi kebutuhan informasi individu. 

 
66 Widyastuti, Perbandingan Teori Perilaku Pencarian Informasi Menurut Ellis, Wilson Dan 

Kuhlthau (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016), 53. 
67 Tjiptasari, F., dan Ridwan, M. M., Kebutuhan Informasi Mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Yogyakarta, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2019), 58. 
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3) Lingkungan, seperti lingkungan kerja, budaya sosial, dan 

kondisi politik dan ekonomi, memiliki dampak signifikan 

terhadap peran sosial dan kebutuhan informasi individu. 

Crawford dalam jawab menyebutkan beberapa faktor 

yang mempengaruhi kebutuhan informasi, termasuk kegiatan 

pekerjaan, disiplin ilmu, ketersediaan fasilitas, tingkat jabatan, 

motivasi, pengambilan keputusan, pencarian ide baru, dan 

kebutuhan informasi yang akurat. Memberikan kontribusi 

profesional yang mencakup kebutuhan untuk melakukan 

penemuan baru.68 

c. Tujuan dan Manfaat Kebutuhan Informasi 

Dalam lingkungan perpustakaan perguruan tinggi atau 

perpustakaan khusus, layanan informasi memiliki peran penting 

dalam membantu siswa atau peneliti dalam mendapatkan 

referensi untuk mempercepat penelitian dan penulisan karya 

ilmiah. Tujuan lain dari layanan informasi adalah untuk 

meningkatkan pelayanan kepada pengguna dengan 

memanfaatkan koleksi secara efisien, dengan memerlukan 

koordinasi yang efektif dan efisien dari segi biaya dan teknis 

perpustakaan dan dokumentasi. 

Sementara itu tujuan dan manfaat dari media teknologi 

 
68 Tjiptasari, F., dan Ridwan, M. M., Kebutuhan Informasi Mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Yogyakarta, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2019), 58. 
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adalah: 

1) Membuat pengajaran lebih menarik sehingga dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

2) Membantu dalam memahami makna bahan pelajaran 

sehingga dapat dipahami oleh siswa. 

3) Pengajar dapat menggunakan berbagai metode pengajaran 

yang lebih beragam, 

4) Siswa lebih termotivasi dalam melaksanakan kegiatan 

belajar-mengajar. 

Kehadiran teknologi komputer dengan kemampuan 

prosesnya telah memungkinkan pengembangan sistem 

informasi berbasis komputer. Dengan memanfaatkan teknologi 

komputer, manfaat yang diperoleh termasuk kemudahan dalam 

penyimpanan, organisasi, dan akses terhadap berbagai data. 

Layanan informasi ini membantu pengguna dalam menghadapi 

ledakan informasi dan membuka peluang untuk berinovasi.69 

Manfaat lainnya dari layanan informasi adalah 

memberikan keunggulan dalam akses yang lebih cepat, efisien, 

dan handal dibandingkan dengan pesaing, yang pada akhirnya 

berfungsi sebagai alat penting atau dukungan dalam 

pengambilan keputusan di tingkat lembaga. 

 
69 Adlin, Analisis Kemampuan Gu ru Dalam Memanfaatkan Media Berbasis Komputer Pada 

Pembelajaran Di Sekolah Dasar, (Makasar, Politeknik Negeri Media Kreatif PSDD Makasar, 

2019), 83. 
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Sumber-sumber informasi umumnya dapat 

dikategorikan menjadi bahan cetak seperti buku, majalah, serta 

bahan non-cetak seperti mikrofilm, mikrofis, film, kaset video, 

rekaman suara, dan CD. Berikut adalah penjelasan mengenai 

berbagai sumber informasi :70 

A. Sumber Utama atau Sumber Pertama  

Sumber pertama adalah informasi yang terdiri dari 

tulisan asli yang lengkap. Jenis pustaka ini biasanya berupa 

hasil penelitian orisinal, yang mencakup teori-teori baru atau 

penerapannya, atau penjelasan mengenai suatu gagasan 

dalam suatu disiplin ilmu tertentu. Contohnya adalah: 1. 

Laporan penelitian yang mencakup hasil penelitian terbaru 

atau kelanjutan dari penelitian sebelumnya, 2. Majalah 

ilmiah yang merupakan terbitan hasil penelitian dan 

diterbitkan secara berkala, seperti jurnal, prosiding, warta, 

dan sebagainya, 3. Materi yang belum diterbitkan, seperti 

makalah hasil penelitian yang telah didiseminasi, 4. 

Monografi penelitian, yang merupakan laporan penelitian 

asli yang diterbitkan secara khusus karena berisi informasi 

yang cukup lengkap untuk dipublikasikan dalam majalah 

ilmiah. 

 
70 Fuaidi, M. H., Implementasi Media Dan Metode Pembelajaran Dalam Penguasaan Materi Fikih 

Di Ma Al-Khoirot. (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2020), 218.  
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B. Sumber Kedua  

Sumber kedua adalah referensi yang menunjukkan 

adanya sumber utama yang berisi informasi yang disajikan 

secara ringkas. Contohnya mencakup: Bibliografi, Indeks 

Majalah, Abstrak Majalah, Ulasan, Rangkuman, 

Ensiklopedia, Kamus, dan Buku-buku lainnya. 

C. Sumber Ketiga  

Sumber ketiga adalah ringkasan dari sumber-

sumber kedua. Contoh-contoh termasuk buku pelajaran, 

direktori yang berisi daftar alamat, dan sebagainya yang 

disusun untuk mempermudah pembaca dalam menemukan 

dokumen yang sesuai dengan subjek tertentu.  

Secara mendasar, kebutuhan informasi dimulai dari 

kebutuhan dasar manusia yang beragam hingga keinginan untuk 

mencapai tujuan tertentu. Namun, dapat disimpulkan bahwa 

semua informasi tersebut saling terkait dan diolah dengan 

informasi lain yang telah ada sebelumnya, untuk kemudian 

dicari pola hubungannya guna menghasilkan pemahaman baru. 

b) Implementasi Pemanfaatn LMS dalm Memenuhi Kebutuhan 

Informasi Siswa.71 

Siswa umumnya memiliki kebutuhan informasi yang lebih 

 
71 Rahman, S., Munawar, W., Berman E. T. (2016). Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis 

Website Pada Proses Pembelajaran Produktif Di SMK. (Bandung: FPTK UPI Bandung, 2016), 138.  
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besar daripada masyarakat umum, sementara civitas akademika 

sering kali mengunjungi perpustakaan untuk mencari informasi 

yang relevan dengan pembelajaran mereka atau dengan topik-topik 

lain yang berkaitan dengan sejarah dan kebudayaan Islam. 

Dalam situasi di mana koneksi internet terbatas atau lambat, 

penggabungan antara sistem LMS dan pembelajaran konvensional 

menjadi alternatif yang mungkin. Implementasi LMS juga menjadi 

salah satu langkah dalam pengembangan sistem pendidikan. Selain 

itu, penerapan LMS dapat meningkatkan kualitas lembaga 

pendidikan, termasuk universitas. 

LMS sangat membantu siswa dalam memenuhi kebutuhan 

pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember. Hal ini terbukti 

dengan efisiensi penggunaan LMS oleh siswa dan guru dalam proses 

belajar mengajar. Melalui LMS, siswa dapat mengakses materi 

pembelajaran, modul, soal, dan lainnya yang diunggah oleh guru. 

Dengan memanfaatkan LMS, siswa dapat memenuhi kebutuhan 

informasi pembelajaran mereka. 

c) Sejarah Kebudayaan Islam 

a. Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam 

1) Sejarah dan perkembangan Islam yang berkembang didaerah 

Persia lebih tepatnya iran. 

2) Kompleksitas materi perkembangan Islam yang diajarkan di 

tingkat sekolah menengah. 
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3) Pada pembelajaran sejarah kebudayaan islam ini sendiri siswa 

tidak mudah dalam memahami perjalan perkembangan serta 

untuk mengingat para tokoh yang berpengaruh dalam 

perkembangan islam yang cukup banyak dan kompleks. 

9. Implementasi Media Pembelajaran dalam Konteks Pendidikan 

a. Pendidik sebagai tenaga ahli dalam pembelajaran diberikan 

kemampuan untuk dapat mengintegrasikan dan mengkolaborasikan 

materi pembelajaran dengan menggunakan media atau alat bantu. 

b. Dalam kurikulum 2013 yang lebih mengaitkan pembalajaran dengan 

media pembalajaran seperti penggunaan website dalam pembelajaran 

yang dapat diintegrasikan untuk lebih mudah memahamkan siswa 

dengan mudah. 

c. Pengalaman penelitian terdahulu tentang penggunaan media 

pembelajaran berbasis web dalam konteks pendidikan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan jenis penelitian 

Penelitian ini menerapkan jenis penelitian lapangan, yang juga dikenal 

sebagai field research. Konsep dari istilah "field" adalah melakukan kegiatan 

penelitian yang terencana untuk mendapatkan pemahaman mendalam 

mengenai subjek penelitian. Dalam konteks ini, peneliti langsung terlibat 

dalam penelitian di Madrasah Aliyah Negeri 1 jember tahun pelajaran 

2023/2024. 

Pendekatan kualitatif dipilih oleh peneliti pada penelitian ini, yang biasanya 

menghasilkan temuan yang tidak bisa diperoleh dengan Pendekatan kuantitatif 

atau metode statistik72. Penelitian kualitatif menekankan pada aspek alami dan 

mengandalkan manusia sebagai instrumen penelitian, menggunakan metode 

kualitatif, dan melakukan analisis data secara deduktif. Metode penelitian 

kualitatif memungkinkan peneliti untuk menjelajahi berbagai aspek dalam 

kehidupan masyarakat, perilaku, sejarah, fungsi organisasi, pergerakan sosial, 

dan hubungan kekerabatan73. Pendekatan kualitatif sangat sesuai dengan objek 

penelitian peneliti yang ingin mendapatkan gambaran yang komprehensif 

tentang "Implementasi Pemanfaatan Learning Management System

 
72 Sari, I. N., Lestari, L. P., Kusuma, D. W., Mafulah, S., dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif 

(Malang: Unisma Press, 2022), 13. 
73  Lestari, A., Azmi, F., dan Ofianto, Metodologi Ilmu Pengetahuan : Kuantitatif Dan Kualitatif 

Dalam Bentuk Implementasi, (Padang, Universitas Pahlawan Tuanku Tambusa, 2022), 8559. 
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 Dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Siswa Kelas XI di Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2023/2024”. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember Kaliwates 

Jember sebagaii lokasi dari penelitian. Lokasi tersebut adalah tempat di mana 

implementasi pemanfaatan learning management system berlangsung dan 

siswa menjadi subjek penelitian. Penelitian ini berlangsung Pada bulan 

Oktober hingga Desember 2023, dengan durasi sekitar 2 bulan. Peneliti 

memilih lokasi tersebut tepat karena sebagai objek penelitian yang sesuai 

dengan tujuan penelitian mengenai pemanfaatan learning management system 

pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Penulis melakukan penelitian 

di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember karena sekolah tersebut telah mengadopsi 

sistem learning management system yang bertujuan untuk membantu siswa 

dalam memenuhi kebutuhan informasi pembelajaran. Karena hal ini menarik 

untuk diselidiki lebih lanjut, terutama karena lokasinya yang mudah dijangkau 

dan memungkinkan penulis untuk mengumpulkan data yang diperlukan 

dengan lebih mudah. 

C. Subyek penelitian 

Subjek penelitian terdiri dari guru Sejarah kebudayaan Islam dan siswa 

kelas 11 di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember Kaliwates Jember, yang 

mengikuti mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Subjek penelitian dipilih 

dengan pertimbangan bahwa mereka adalah kelompok yang sesuai dengan 

tujuan penelitian. 
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D. Teknik pengumpulan Data 

Dengan pemahaman metode-metode pengumpulan data, peneliti dapat 

mengakses informasi yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Pada 

kerangka penelitian ini, terdapat beberapa teknik pengumpulan data yang 

dibutuhkan. Data dikumpulkan melalui beberapa teknik kualitatif, termasuk: 

1. Observasi 

Observasi merupakan teknik atau metode pengumpulan data dengan 

sistematis tentang subjek penelitian, baik secara langsung ataupun secara 

tidak langsung. Pengumpulan data melalui observasi dilakukan ketika 

peneliti tertarik pada fenomena alam, proses, perilaku manusia, dan ketika 

responden yang diamati tidak terlalu banyak.74 Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan observasi non-partisipatif, dimana pengamat tidak 

mengambil bagian dalam kegiatan tetapi hanya mengamati mereka tanpa 

berpartisipasi. Melalui observasi non-partisipatif, peneliti hanya 

mengamati proses kegiatan pembelajaran sejarah kebudayaan Islam 

menggunakan learning management system.75 Observasi yang diamati 

adalah cara siswa menggunakan learning management system untuk 

memperoleh informasi pembelajaran yang mereka perlukan. Melalui 

observasi ini, penulis bisa memperoleh pemahaman langsung tentang 

situasi yang terjadi di lapangan. 

2. Wawancara 

 
74 Panjaitan, R., Metodologi Penelitian. (Kupang: Jusuf Aryani Learning, 2017) 16. 
75 Aan, T. K., Implementasi Media Pembelajaran Berbasis Web Untuk Meningkatkan Pemahaman 

Siswa Di Mts Nu Miftahul Huda Jekulo Kudus. (Kudus, Institut Agama Islam Negeri Kudus, 2022)  

50. 
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Wawancara merupakan aktivitas interaksi lisan antara dua orang 

atau bahkan lebih secara langsung, di mana terjadi dialog atau percakapan 

yang diarahkan menuju tujuan tertentu. Ini melibatkan pertukaran 

informasi antara pewawancara yang mengajukan pertanyaan dengan yang 

diwawancarai, yang dalam hal ini bisa disebut sebagai pewawancara 

(interviewer) dan responden (interview).76 Pada penelitian ini, peneliti 

sendiri menggunakan pendekatan wawancara semi terstruktur. Fokus dari 

wawancara ini adalah untuk memperoleh data primer yang mendalam, 

sebagai tambahan dari metode pengumpulan data lainnya dan untuk 

menguji keabsahan data yang telah terkumpul sebelumnya. Hasil dari 

wawancara ini dijadikan sebagai pendukung dari temuan yang telah 

diamati sebelumnya.  

Secara khusus, wawancara dengan guru SKI bertujuan untuk 

memahami bagaimana proses pembelajaran berkembang, sementara 

wawancara dengan siswa ditujukan untuk mengeksplorasi semangat 

belajar mereka dalam konteks pemanfaatan learning management system 

dalam pembelajaran SKI. Serta cara siswa menggunakan learning 

management system untuk memperoleh informasi pembelajaran yang 

mereka perlukan. Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah wawancara semi-terstruktur.77 Wawancara semi-terstruktur 

memberikan kebebasan lebih dalam pelaksanaannya dibandingkan dengan 

 
76 Udin, M. B, dan Nurdyansyah, A.,Metodologi Penelitian Pendidikan, (Sidoarjo: UMSIDA Press 

Moch, 2018)  47. 
77 A. Adhi, K. dan Khoiron, A. M., Metode Penelitian Kualitatif, ed. Lembaga Pendidikan Sukarno 

Pressindo (Semarang: Lembaga Pendidikan Sukarno Presindo (LPSP), 2019),  12. 
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wawancara terstruktur yang dilakukan terhadap siswa. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata 'dokumen,' yang mengacu pada bahan 

tertulis. Sementara itu, metode dokumentasi menyiratkan pada 

pengumpulan data dengan mencatat informasi yang ada. Teknik 

pengumpulan data melalui dokumentasi melibatkan memperoleh 

informasi yang berasal dari dokumen.78 Metode ini berfungsi sebagai 

pelengkap teknik observasi dan wawancara pada penelitian kualitatif. Ini 

mencakup tidak hanya dokumen tetapi juga foto-foto kegiatan siswa, 

kegiatan yang berkaitan pada implementasi media pembelajaran berbasis 

web, dan elemen pendukung lainnya. 

E. Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif tentang implementasi peamanfaatan 

learning management systemn dalam pembelajaran untuk mencari tahu 

pemanfaatan pencarian informasi materi pembelajaran LMS pada siswa, 

analisis data menggambarkan temuan dan pola yang muncul dari wawancara, 

observasi, dan data lainnya. Analisis data ini yang kemudian Proses 

penyusunan dan pengelompokan data ke dalam pola, kategori, dan kerangka 

dasar untuk menemukan jawaban dari tujuan penelitian.79 

Langkah berikutnya adalah tahap analisis data dalam penelitian 

kualitatif. Analisis data dilakukan secara sistematis selama proses 

 
78 Amir, M. F., dan Sartika, S. B. Metodologi Penelitian Dasar Bidang Pendidikan. (Sidoarjo: 

UMSIDA Press, 2017) 58. 
79 Sari, I. N., Lestari, L. P., Kusuma, D. W., Mafulah, S., dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif 

(Malang: Unisma Press, 2022), 13. 
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pengumpulan data berlangsung, di mana peneliti mengumpulkan data dan 

menganalisisnya. Selama wawancara, peneliti sudah mulai menganalisis 

jawaban yang diberikan oleh responden. Jika hasil analisis awal terasa belum 

memadai, peneliti terus mengajukan pertanyaan tambahan hingga mencapai 

tahap di mana data yang diperoleh sesuai dengan catatan lapangan untuk 

menentukan fokus dan tujuan penelitian.80 Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan teknik analisis data kualitatif. Berikut adalah langkah-langkah 

dalam analisis data: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data didefinisikan sebagai proses seleksi, dengan fokus 

pada penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data yang berasal dari 

catatan lapangan. Karena reduksi data melibatkan analisis yang tajam, 

kategorisasi, orientasi, penghapusan data yang tidak perlu, dan 

pengorganisasian data dengan sedemikian rupa sehingga dapat ditarik dan 

diverikisasi pada akhirnya suatu kesimpulan.81 Sebelumnya, reduksi data 

tampak jelas ketika penelitian menentukan kerangka konseptual, ruang 

lingkup penelitian, isu, penelitian itu sendiri, dan pendekatan pada 

penelitian dengan metode pengumpulan data yang dipilih. Selama fase 

reduksi ini, peneliti lebih berkonsentrasi pada data fundamental terkait 

kegiatan belajar mengajar yang berlangsung pencarian informasi siswa 

pada materi pembelajaran mata pelajaran Sejarah kebudayaan Islam 

 
80  Sari, I. N., Lestari, L. P., Kusuma, D. W., Mafulah, S., dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif 

(Malang: Unisma Press, 2022), 13. 
81 Kaharuddin, Kualitatif : Ciri Dan Karakter Sebagai Metodologi, (Makasar: Universitas 

Muhammadiyah Makasar, 2021) 2. 
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dengan menggunakan pembelajaran berbasis web. Data-data ini kemudian 

mencakup pola interaksi pembelajaran antara guru dan siswa, serta antar 

siswa, memperkuat materi pembelajaran dan cara siswa dalam mendapat 

informasi sehingga siswa dapat melengkapi materi tersebut. 

2. Penyajian Data 

Menyajikan data merupakan pengumpulan pengaturan informasi 

yang memungkinkan deduksi dan pengambilan tindakan.82 Dalam 

penelitian kualitatif, presentasi data dapat berupa rangkuman ringkas, 

grafik, hubungan antara kategori, flowchart, dan sejenisnya. Dengan 

menampilkan data tersebut, peneliti menjadi lebih mampu memahami 

situasi yang terjadi untuk kemudian merencanakan langkah berikutnya 

berdasarkan pemahaman yang didapat. Pada tahap ini, penulis berupaya 

menyusun data yang signifikan menjadi informasi yang padat dan 

bermakna melalui penyajian dalam bentuk ringkasan. 

3. Kesimpulan/verifikasi 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif melibatkan 

pembuatan kesimpulan serta verifikasi. Kesimpulan awal yang diajukan 

bersifat provisional dan mungkin berubah kecuali terdapat bukti yang 

kuat untuk mendukung langkah selanjutnya dalam pengumpulan data.83 

Namun, jika pada kesimpulan yang dihasilkan pada tahapan awal 

didukung dengan bukti yang valid serta konsisten, kesimpulan yang 

 
82  Kaharuddin, Kualitatif : Ciri Dan Karakter Sebagai Metodologi, (Makasar: Universitas 

Muhammadiyah Makasar, 2021) 2. 
83 Ade, Azmi, and Ofianto, “Metodologi Ilmu Pengetahuan : Kuantitatif Dan Kualitatif 
Dalam Bentuk Implementasi.” 
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dibuat saat peneliti tersebut kembali ke lapangan pengumpulan data 

dapat dianggap meyakinkan. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk 

menggali makna yang lebih dalam dari perspektif subjek penelitian dan 

memberikan wawasan yang berharga untuk pengembangan pendidikan dan 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran. 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan elemen penting dalam penelitian kualitatif 

untuk memastikan bahwa temuan dan hasil analisis adalah akurat dan dapat 

dipercaya. Dalam konteks penelitian ini, ada beberapa langkah dan 

pertimbangan yang diambil setelah mengumpulkan data untuk memastikan 

keabsahan data: 

1. Uji Kredibilitas 

Kredibilitas data kualitatif bisa diuji dengan langkah-langkah 

seperti perpanjangan observasi, peningkatan ketelitian, triangulasi, 

analisis kasus negatif, pemanfaatan referensi, dan melakukan pemeriksaan 

ulang dengan peserta studi. Namun, tidak semua teknik kredibilitas ini 

digunakan dalam setiap situasi, hanya beberapa di antaranya dengan alasan 

tertentu :84 

a. Pepanjangan Pengamatan : Sebagai kelanjutan dari studi, peneliti 

kembali ke lapangan, melakukan observasi ulang, dan mengajukan 

 
84 Kaharuddin, Kualitatif : Ciri Dan Karakter Sebagai Metodologi, (Makasar: Universitas 

Muhammadiyah Makasar, 2021) 2. 
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pertanyaan kepada baik informan yang telah sebelumnya dihubungi 

maupun informan baru. Dalam ekstensi observasi ini, peneliti 

mengaudit kembali data yang telah dikumpulkan sebelumnya. Jika 

terjadi perbedaan antara data yang diperoleh dari studi awal dengan 

data baru yang diamati, maka peneliti harus melakukan penyelidikan 

tambahan yang melibatkan pencarian data asal serta analisis studi 

kasus yang relevan yang sudah diselidiki. 

b. Meningkatkan Ketentuan : Dengan meningkatnya tingkat ketentuan, 

observasi menjadi lebih konsisten dan teliti, memastikan bahwa data 

dan rangkaian peristiwa tercatat dengan tepat dan teratur. Ini 

berimplikasi pada akurasi hasil yang diharapkan untuk penggunaan 

learning management system guna meningkatkan pemahaman siswa 

dalam pelajaran sejarah kebudayaan Islam, khusunya dalam 

pemanfaatan untuk memenuhi kebutuhan informasi pembelajaran 

sejarah kebudayaan Islam pada siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Jember Tahun Pelajaran 2023/2024. 

c. Triangulasi : Pengujian kredibilitas terdiri dari tiga aspek, yaitu 

triangulasi sumber, triangulasi waktu, dan triangulasi teknik. 

1) Triangulasi sumber mengacu pada pengecekan data dari berbagai 

sumber yang dilakukan untuk memastikan keabsahan informasi 

yang diperoleh. Sebagai contoh, peneliti mendapatkan informasi 

dari dua sumber yang berbeda, yaitu guru SKI dan siswa kelas XI 
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2. Keabsahan Eksternal 

Keabsahan eksternal mengacu kepada sejauh mana hasil dari 

penelitian dapat diterapkan ke konteks lain atau generalisasi hasil 

penelitian.85 Beberapa langkah yang diambil untuk menjaga keabsahan 

eksternal data meliputi: 

a. Pemilihan Subjek yang Representatif: Subjek penelitian dipilih dengan 

cermat untuk mencerminkan populasi yang lebih luas. Meskipun 

penelitian ini berfokus pada satu kelompok siswa kelas 11 di Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Jember Kaliwates Jember, upaya dilakukan untuk 

memilih subjek yang mencerminkan variasi dalam kelompok tersebut. 

b. Deskripsi yang Mendalam: Dalam laporan penelitian, deskripsi yang 

mendalam tentang konteks penelitian, prosedur, dan subjek penelitian 

diberikan untuk memungkinkan pembaca untuk mengevaluasi 

transferabilitas temuan ke konteks serupa. 

3. Keabsahan Konstruk 

Keabsahan konstruk berkaitan dengan sejauh mana instrumen 

penelitian dan konsep yang digunakan untuk mengukur sesuatu sesuai 

dengan realitas yang diamati. Beberapa langkah yang diambil untuk 

menjaga keabsahan konstrukt data meliputi:86 

a. Penggunaan Instrumen yang Valid: Tes, angket, serta instrumen lain 

yang digunakan pada penelitian ini telah disusun dengan pertimbangan 

 
85  Kaharuddin, Kualitatif : Ciri Dan Karakter Sebagai Metodologi, (Makasar: Universitas 

Muhammadiyah Makasar, 2021) 2. 
86  Amir, M. F., dan Sartika, S. B. Metodologi Penelitian Dasar Bidang Pendidikan. (Sidoarjo: 

UMSIDA Press, 2017) 58.. 
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matang dan telah diuji untuk validitasnya. 

b. Definisi yang Jelas: Setiap konsep, termasuk minat belajar siswa, 

didefinisikan secara jelas dalam laporan penelitian untuk menghindari 

ambiguitas atau penafsiran yang salah. 

Dengan mengikuti langkah-langkah dan pertimbangan di atas, 

penelitian ini menjaga keabsahan data, sehingga temuan yang dihasilkan 

dapat dipenelitikan dan dapat memberikan wawasan yang bermanfaat 

terkait dengan dampak implementasi pemanfaatan lms untuk memenuhi 

informasi belajar siswa. 

G. Tahap-tahap Penelitian 

1. Perencanaan Penelitian 

a. Menentukan tujuan penelitian dan pertanyaan penelitian yang dijawab. 

b. Menyusun kerangka konseptual dan hipotesis. 

c. Merumuskan kerangka teoritis untuk mendukung penelitian. 

2. Desain Penelitian 

a. Memilih jenis penelitian (eksperimen kuasi atau kualitatif). 

b. Merancang rencana eksperimen atau metode wawancara dan observasi. 

c. Menentukan populasi dan sampel penelitian. 

3. Pengumpulan Data 

a. Melaksanakan penghimpunan data sesuai dengan metode yang telah 

dirancang. 

b. Melakukan wawancara, observasi, dan pengumpulan dokumen  

c. Mengumpulkan data dokumentasi penelitian media pembelajaran 
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berbasis web LMS. 

4. Analisis Data 

a. Transkripsi data hasil wawancara. 

b. Melakukan koding data untuk mengidentifikasi tema dan pola. 

c. Melakukan analisis tematik untuk mengidentifikasi temuan utama. 

5. Interpretasi Data 

a. Menafsirkan temuan yang muncul dari analisis data. 

b. Menghubungkan temuan dengan pertanyaan penelitian dan kerangka 

teoritis. 

c. Membuat kesimpulan berdasarkan hasil analisis data. 

6. Validasi Data 

a. Memeriksa keabsahan data melalui triangulasi dan pembandingan hasil 

wawancara, observasi, dan data angket. 

b. Memeriksa kepenelitian data dengan memastikan konsistensi dalam 

pengumpulan dan analisis. 

7. Penyusunan Laporan Penelitian 

a. Menulis laporan penelitian yang mencakup semua tahap penelitian, 

temuan, interpretasi, dan kesimpulan. 

b. Menyusun rekomendasi berdasarkan temuan penelitian. 

8. Presentasi Hasil 

a. Mempresentasikan hasil penelitian dalam forum akademik atau kepada 

pemangku kepentingan yang relevan. 

b. Menjelaskan temuan dan implikasinya untuk pendidikan dan 



62 
 

 
 

penggunaan lms untuk memenuhi informasi belajar. 

Tahap-tahap ini membantu Peneliti mengorganisir dan 

melaksanakan penelitian Peneliti dengan baik, sehingga dapat menghasilkan 

temuan yang bermakna dan memberikan wawasan yang berguna untuk 

meningkatkan pemanfaatan lms sebagai keanekaragaman memenuhi 

informasi materi belajar siswa. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember. Fokus 

dan objek penelitian ini yaitu pada implementasi pemanfaatan e-learning  

utnuk memenuhi kebutuhan informasi pembelajaran, khususnya pada mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember. 

Dalam memberikan gambaran singkat tentang lokasi penelitian, peneliti 

menawarkan deskripsi yang relevan sebagai berikut. 

1. Sejarah Singkat Madrasah 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember adalah salah satu dari 

banyaknya lembaga Pendidikan berbasis dan dengan dasar agama Islam di 

kecamatan kaliwates kabupaten Jember. Madrasah ini merupakan lembaga 

yang bergerak dibidang pendidikan menengah. Dengan segala perjuangan, 

ide, dan keinginan tersebut sehingga pada tahun 1967 didirikanlah 

lembaga pendidikan setingkat MA di jember.  

Jauh sebelum itu, Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember awalnya 

memulai pendiriannya dengan nama SPIAIN (Sekolah Persiapan Institut 

Agama Islam Negeri) Jember. Pada tahun 1978, tepatnya pada tanggal 30 

Maret 1978, SPIAIN Jember mengalami perubahan nama menjadi 

Madrasah Aliyah Agama Islam Negeri (MAAIN) hingga pada tahun 1981. 

Tokoh-tokoh Islam berpengaruh di Jember, seperti K.H. Dhofir Salam dan 

KH. A. Muhith Muzadi, berperan serta dalam pendirian SPIAIN, di mana 
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para tokoh tersebut kemudian menjabat sebagai Kepala Sekolah Pertama 

SPIAIN dari tahun 1967 hingga 1971. Selanjutnya, lembaga MAAIN 

secara resmi diakui sebagai Madrasah Aliyah Negeri Jember (MAN) dari 

tahun 1981 dan seterusnya. Pada tanggal 23 Agustus 2004, MAN resmi 

berubah nama menjadi Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember (MAN 1 

Jember) berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama nomor 168 tahun 

2003 yang dikeluarkan pada tanggal 24 Maret 2003.87 

Pada awal pendiriannya (SPIAN), proses kegiatan belajar mengajar 

berlangsung di Kampus IAIN Sunan Ampel Cabang Jember, yang 

berlokasi di kawasan pasar Johar, yang saat ini menjadi kawasan Mutiara 

Shopping Center. Seiring pertumbuhan dan perkembangan SPIAIN 

menjadi MAAIN, tahun 1982 para inisiator berhasil membeli tanah untuk 

kemudian dibangun sebuah gedung permanen di kawasan Kaliwates, 

tepatnya di Jalan Imam Bonjol 50 Jember, yang merupakan lokasi yang 

masih digunakan saat ini. Dari lokasi Jalan Imam Bonjol 50 ini, Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Jember terus berkembang, memperlihatkan identitasnya, 

keindahannya, serta prestasinya kepada Indonesia dan dunia. 

2. Identitas Madrasah 

Nama Madrasah   : Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember 

NPSN    : 20580291 

Alamat Madrasah  : Jalan Imam Bonjol 50 Jember 

Desa    : Kaliwates 

 
87 MAN 1 Jember, Profil MAN 1 Jember, vol. 26 (Jember: MAN 1 Jember, 2023) 2. 
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Kecamatan    : Kaliwates  

Kabupaten   : Jember 

Provinsi    : Jawa Timur 

Alamat Webbsite   : man1jember@yahoo.co.id 

Alamat Email   : www.man1jember.sch.id 

Nilai Akreditasi   : 92 

Predikat Akreditasi   : A / Unggul 

Predikat Madrasah   : MA Unggul MAN 1 Jember 

Jumlah Siswa   : 1226 

Program Unggulan   : 1. MANPK (Unggulan Keagamaan) 

2. BIC (Unggulan Akademik) 

3. Unggulan Regulers 

4. Program Keterampilan 

5. Program Riset 

6. SKS (Akselerasi) 

7. Program Tahfidz 

Nama Kepala Maadrasah : Drs. Anwarudin, M.Si. 

NIP     : 196508199403100288 

3. Visi dan Misi 

a. Visi 

“Unggul dalam prestasi, terampil, berakhlaqul karimah 

berlandaskan iman dan Taqwa” 

 
88  MAN 1 Jember, Profil MAN 1 Jember, vol. 26 (Jember: MAN 1 Jember, 2023) 2. 
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b. Misi 

1) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan ajaran  Islam dan 

budaya bangsa sebagai sumber kearifan dalam bertindak. 

2) Mengembangkan potensi akademik dan non akademik peserta 

didik secara optimal sesuai dengan bakat dan minat melalui 

proses pembelajaran bermutu. 

3) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif kepada 

peserta didik di bidang keterampilan sebagai modal untuk terjun 

ke dunia kerja.89 

4. Letak Geografis 

MA Negeri 1 Jember beralamatkan di Jl. Imam Bonjol N0.50 

Kaliwates Kidul Kec. Kaliwates, Kab. Jember Provinsi Jawa Timur.90 

Kondisi di MA Negeri 1 Jember ramai dengan lalu-lalang aktivitas 

Masyarakat, namun kondusif, dan mendukung dalam proses belajar karena 

lokasi dari sekolah yang memiliki berbagai fasilitas didukung dengan 

Masyarakat yang begitu mendukung dengan pembelajaran. Kedekatan 

sekolah dengan daerah pemukiman warga yang tertata dan kondusif juga 

memungkinkan untuk sekolah lebih mudah berinteraksi dengan 

masyarakat. 

 

 

 
89  MAN 1 Jember, Profil MAN 1 Jember, vol. 26 (Jember: MAN 1 Jember, 2023) 2. 
90  MAN 1 Jember, Profil MAN 1 Jember, vol. 26 (Jember: MAN 1 Jember, 2023) 2. 
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B. Penyajian Data dan Analisis 

Pengungkapan informasi dan evaluasi menggambarkan rincian serta 

temuan yang diperoleh dengan mengikuti langkah-langkah dan metode yang 

dijabarkan. Analisis mengacu pada interpretasi dari hasil penelitian yang 

dipresentasikan dalam bentuk pola, tema, arah, dan alasan yang timbul dari 

data yang dikumpulkan, yang bisa berasal dari pengamatan, wawancara, atau 

dokumen. Presentasi ini penting untuk merespons kerangka permasalahan yang 

terkait dengan fokus utama penelitian. Berikut adalah hasil pengumpulan data 

dari lapangan : 

1. Perencanaan Pembelajaran dalam Pemanfaatan Learning Management 

System (LMS) Untuk Memenuhi Kebutuhan Informasi Materi 

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Siswa Di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Jember. 

a. Gambaran Umum Tentang E-Learning di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Jember 

1) Sejarah Sistem Informasi Pembelajaran Elektronik 

Sebelum pada implementasi pemanfaatan lms pada 

pembelajaran, berdasarkan observasi pertama pada Senin tanggal 23 

Oktober 2023 memperoleh data bahwa media lms tersebut digunakan 

sejak adanya pelajaran jarak jauh dikarenakan pandemi. Dengan 

pembelajaran sekolah yang harus di laksanakan secara jarak jauh 

tersebut, sekolah harus memiliki media yang bisa diakses dengan 

mudah dimana pun dan kapan pun. Pengadaan yang bisa dilaksanakan 
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untuk menjangkau akses tersebut yaitu dengan adanya media 

pembelajaran berbasis web dengan adanya internet yang sangat maju 

dan dapat dijangkau siapa pun91. 

Bapak Ihsan Amiruddin, S.Pd sebagai salah satu guru Sejarah 

kebudayaan Islam menjelaskan bahwa media pembelajaran berbasis 

web yaitu LMS di madrasah tersebut  sudah ada dan digunakan pada 

mata pelajaran Sejarah kebudayaan Islam dikarenakan sejak pandemi 

Covid-19 untuk pembelajaran jarak jauh sebagai berikut : 

“Sebenarnya dulu LMS muncul awal memang untuk 

mengantisipasi tidak bisanya pembelajaran secara offline. 

Sehingga Ketika kemarin ada isu covid kemudian meluas dan lain 

sebagainya tersebut, kita cukup terbantu dengan adanya LMS 

tersebut. Sehingga pembalajaran tetap bisa berlangsung, 

meskipun tidak secara tatap muka. Pembelajaran kemudian 

melalui online atau dalam jaringan tersebut sejak kapan covid 

tersebut muncul. Penggunaannya yang sangat mudah dan cukup 

fariatif jadi pertimbangan yang kuat juga untuk sekolah tetap 

mempertahan penggunaan LMS ini meski sudah dilaksanakan 

pembelajaran secara luring. Selain itu juga agar guru semakin 

canggih dan up to date dengan penggunaan teknologi untuk 

pembelajaran”92 

 

Kemudian peneliti menggali data dengan lebih lanjut 

mengenai penggunaan LMS tersebut sebagai media pembelajaran 

dalam proses pembelajaran sejarah kebudayaan Islam pada saat 

pandemi. Penggunaan e-learning juga berdasarkan Surat Edaran 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

36952/MPK.A/HK/2020 mengenai pembelajaran secara darig dan 

 
91 Observasi, 23 Oktober 2023 
92 Ihsan Amiruddin, diwawancarai oleh penulis, Jember, 11 Desember 2023. 
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bekerja dari rumah dalam rangka pencegahan penyebaran Corona 

Virus Disease (Covid-19). 

Bapak Ahmad Hasyim As’yari, S.Pd.I. sebagai guru pengelola 

media e-learning juga menjelaskan seperti berikut : 

“Selain itu juga untuk LMS atau website ini jugakan 

sebenarnya ada karena adanya pandemi yang tidak 

memungkinkannya pembelajaran secara tatap muka. Dari 

pemerintah sendiri sudah dihimbau untuk semua lembaga 

pendidikan melakukan pembelajaran secara daring. Sehingga 

LMS ini sebagai solusi pembelajaran daring. Jadi kebijakan 

yang diambil dari apa yang sudah pemerintah arahkan. Tetapi 

dengan sekarang sudah dilakukan pembelajaran luring 

dilaksanakan sekolah masih menggunakan LMS tersebut untuk 

mempemudah ruang gerak siswa dan guru dalam memberikan 

berbagai fasilitas untuk memudahkan pembelajaran salah 

satunya presensi, penilaian, evaluasi, dan yang paling penting 

karena ini mengenai SKI ya agar lebih mudah memberikan 

materi pembelajaran yang bisa diakses dimanapun dan 

kapanpun tanpa hawatir tertinggal, bahkan guru bisa secara 

kreatif memberikan materi pembelajaran menggunakan 

beragam media. Selain itu juga ini sebagai tempat back up data 

untuk guru dan siswa melihat sejauh mana pembelajaran dan 

materi pembelajaran berlangsung.”93 

Perencanaan, media pembelajaran berbasis web dapat 

diterapkan untuk memudahkan belajar siswa mengenai sejarah 

kebudayaan Islam siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember tahun 

pelajaran 2023/2024. Bapak Ihsan Amiruddin, S.Pd sebagai salah satu 

guru Sejarah kebudayaan Islam menjelaskan bahwa lms juga dalam 

perencanaan pembelajarannya digunakan lebih kepada evaluasi 

pembelajaran yaitu saat ulangan harian dan ujian, meski ada beberapa 

 
93 Ahmad Hasyim As’yari, S.Pd.I., diwawancarai penulis, Jember, 11 Desember 2023. 
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pertemuan menggunakan Learning Management System sebagai 

berikut: 

 “LMS sebenarnya lebih digunakan ketika evaluasi 

pembelajaran saja seperti ujian atau ulangan harian. Meskipun 

sebenarnya di RPP saya itu ada salah satu pertemuan yang 

menggunakan lms dalam kegiatan pembelajarannya pada 

pertemuan ketiga. Namun lainnya dimanfaatkan untuk 

kemudahan pembelajaran terutama memberikan materi agar 

siswa itu tidak susah mencari materi yang relefan.”94 
Gambar 4. 1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Peneliti juga menemukan dalam satu tahun pelajaran terdapat 

6 kali penggunaan lms yaitu 1 kali materi pembelajaran dan 5 kali saat 

 
94 Ihsan Amiruddin, diwawancarai oleh penulis, Jember, 11 Desember 2023. 
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ulangan harian dan ujian. Terlebih dari perencanaan tersebut guru dan 

siswa mengakses pembelajaran lms diluar rencana pembelajaran.  

Gambar 4. 2 Program Semester 

 

Gambar 4. 3 Pelaksanaan Ujian Harian Mata Pelajaran SKI 

 Dari dokumetasi tersebut peneliti juga menemukan bahwa 

penggunaan lms pada pembelajaran SKI ditingkatkan selain oleh 
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sekolah juga oleh siswa pada kelas XI untuk beraneka ragam 

kegunaan. 

2) Gambaran Umum E-Learning  

a. Halaman Utama ketika akan membuka sistem e-learning untuk 

memasukkan ID dan sandi masing-masing siswa. 

Gambar 4. 4 Landing Page 

Learning management system Madrasah Aliyah Negeri 1 

Jember menggunakan moodle (Modular Dynamic Learning 

Environment) sebagai LMS open source yang fleksibel mengubah 

media pembelajaran kepada dalam bentuk web. Pengguanaan 

tersebut juga dilihat dari model web ringkas dan menyeluruh.95 

Pemilihan moodle sebagai web Learning management 

system tersebut juga dengan perimbangan tata letak dan desain 

visual dari moodle yang mudah untuk disesuaikan dengan 

keinginan bahkan disesuaikan dengan kesenangan dan ketertarikan 

siswa. Seperti apa yang disampaikan oleh Ahmad Hasyim As’yari, 

S.Pd.I. sebagai guru pengelola media lms sebagai berikut: 

“Pemilihan moodle sebagai web terbaru dari pengembangan e-

learning MAN 1 Jember menjadi lms memang salah satunya 

 
95 Nofianti, R, Implementasi Media Pembelajaran Berbasis WEB Pada Mata Kuliah Islam Dan 

Ilmu Pengetahuan, (Jakarta, UIN Syarif Hidayatullah, 2019),  3. 
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karena visual yang menarik dan itu berpengaruh pada 

kenyamanan siswa untuk menggunakan terutama saat belajar.” 

b. Halaman pengguna akan diarahkan ke halaman utama di mana 

mereka dapat memilih menu yang ingin diakses. 

Gambar 4. 5 Halaman Utama 

3) Pemanfaatan LMS dalam memenuhi kebutuhan informasi materi 

pembelajaran SKI 

Pembelajaran yang begitu padat dan banyak memaksa siswa dan 

guru bisa memanfaatkan sebisa mungkin penggunaan learning 

management system sebagai pusat penerimaan dan penyebaran 

informasi. Penggunaan lms yang begitu ringkas menjadikannya 

lebih diutamakan penggunaannya untuk menyatukan dan meringkas 

informasi terutama pada materi pembelajaran sejarah kebudayaan 

Islam.  

Keberadaan lms sebagai solusi pembelejaran yang harusnya 

beragam dan memberikan inovasi terbaru ditengah pembelajaran 

yang cepat jenuh. Keberadaannya tersebut juga harus disertai 

dengan kemampuan pengguna. Oleh karena itu terdapat beberapa 

manfaat yang ditemukan dilapangan terkait kegunaannya antara lain 

yang utama : 
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1. Pada bagian ini siswa bisa memilih dan melihat isi dari apa yang 

sudah guru upload baik materi, ulangan, dan komunikasi 

melalui daring atau online.  

Gambar 4. 6 Halaman Tugas 

b) Daftar kelas disertai nilai presentasi yang ditempuh dalam satu 

semester dikelas juga sudah tertera untuk memudahkan baik 

guru dan siswa dalam mengupload kebutuhan pembelajaran 

disekolah baik secara luring dan daring. 

Gambar 4. 7 Halaman Grade Kelas 
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c) Pada bagian kelas didalamnya juga terdapat nilai dan kehadiran 

siswa yang lebih spesifik. 

Gambar 4. 8 Halaman Catatan Siswa 

d) Bahkan pada bagian dasboard juga tertera kapan, berapa lama, 

dan berapa kali siswa mengakses LMS. Kapan pertama dan 

terkahir kali masuk serta seberapa lama siswa pada akun lms 

siswa juga terbaca seberapa lama pembelajaran dan penggunaan 

lms siswa. 

Gambar 4. 9 Halaman Aktivitas Masuk 
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e) Siswa juga bisa melihat daftar nama dalam satu kelas di LMS, 

serta bisa melihat kapan terakhir mengakses. 

Gambar 4. 10 Halaman Daftar Presensi 

2. Langkah-Langkah Yang Diambil Oleh Siswa Untuk Meningkatkan 

Penggunaan Learning Management System (LMS) Di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Jember 

Penggunaan learning management system yang begitu masif 

dalam pembelajaran membuat siswa terdorong untuk belajar lebih guna 

meningkatkan kemampuan penggunaan learning management system 

yang lebih mudah. Keberhasilan sebuah website dalam hal kegunaannya 

diukur dari sejauh mana website tersebut mampu memberikan layanan 

berkualitas kepada pengguna, mengurangi kemungkinan terjadinya 

kesalahan pada sistem, memudahkan proses pembelajaran dan 

penggunaan secara efisien, sehingga pengguna merasa puas dengan 

website tersebut.96 Pengembangan aplikasi yang selalu terbarui baik dari 

segi menu penggunaan hingga kemudahannya dalam menyebarkan 

informasi secara khusus dan umum mendorong siswa untuk lebih 

meningkatkan kemampuan dalam penggunaan lms agar lebih mudah 

 
96  Edison, T. A., dan Affandes, A, Mengukur Tingkat Usability Pada Sistem Informasi Akademik ( 

Studi Kasus : Akademik Universitas XYZ ), (Riau, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2015), 158. 
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antara lain :  

1) Langkah-langkah penggunaan Learning Management System  

a) Membuka page landing LMS MAN 1 Jember untuk Kemudian 

ketik User Name ID dan Pasword. 

Gambar 4. 11 Landing Page 

b) Masuk halaman utama LMS dan pilih melalui 3 opsi melalui site 

home, my course, atau course overview. 

Gambar 4. 12 Halaman Utama 
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c) Setelah membuka menu pada halaman utama, kemudian akan 

tertera kelas atau pembelajaran yang ditempuh siswa. Terdapat 

beberapa menu dalam pemilihan laman utama untuk siswa  

memilih pembelajaran SKI. 

Gambar 4. 13 Halaman Mata Pelajaran 

d) Kelas akan tertera dan segala informasi etika ingin mengakses 

menu pemberitahuan dari guru yang berisi informasi seperti 

tugas, materi, dan pemberitahuan lainnya bahkan ujian berbasis 

CBT yang ditujukan untuk siswa. 
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Gambar 4. 14 Halaman Tugas 

2) Langkah-langkah siswa dalam meningkatkan penggunaan LMS untuk 

pembelajaran. 

Penggunaan LMS yang tak terlepas oleh kegiatan pembelajaran 

baik secara langsung dan tidak langsung, membuat siswa lebih 

mendalami lagi penggunaan LMS untuk memudahkan kegiatan 

belajar siswa. Meski MAN 1 Jember telah menggunakan media 

belajar berbasis Web, namun karena MAN 1 Jember terus 

mengembangkan sistem penggunaan LMS siswa perlu selalu 

meningkatkan kemampuan dalam penggunaan LMS agar lebih bisa 

menggunakan dengan mudah untuk membantu pembelajaran. Seperti 

yang telah disampaikan oleh Calista Purnama Izzati sebagai siswi di 

madrasah Aliyah Negeri 1 Jember seabagai berikut : 

“Kalok kita sebagai siswa itu merasa lebih ringan selain karena 

waktu. Apa ya pak, e-learning juga bisa buka-buka yang lain 

juga kadang pak sejujurnya. Eee. Tapi kadang kalok semisal 

Pak Ihsan kalok ngasih ujian di e-learning itu waktunya mepet 

pak jadi gak sempet buka. Jadi automatis kita harus balik lagi 

baca-baca lebih materinya. Jadi jadwalnya bebas selama sesuai 

yang di tetapin sama gurunya. Tapi diluar itu kalok untuk 

materi kita enaknya masih bisa buka-buka lagi. Juga karena 

sejalannya pembelajaran LMS kan ada pengembangannya 

juga, jadi kita harus selalu berusaha memperbarui pengetahuan 
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kita untuk makeknya biar lebih memudahkan. Karena makin 

kesini makin banyak fitur yang disediakan ketimbang dari 

yang kemarin. Jadi kita coba dalami lagi intuk makeknya 

kayak penggunaan kelasnya, ujian, materi, mengumpulkan 

tugas, komunikasi berupa coment untuk tugas, dan 

sebagainya.”97 

Untuk meningkatkan kemampuan penggunaan LMS tersebut 

siswa melakukan beberapa usaha untuk lebih mengenal dan 

memahami apa saja yang bisa digunakan pada LMS antara lain : 

1. Terdapat menu lanjutan yang tersimpan dibalik garis tiga untuk 

mengakses list urutan materi pembelajaran secara keseluruhan dan 

secara menyeluruh untuk mengakses materi pembelajaran lebih 

spesifik seperti materi SKI. 

Gambar 4. 15 Halaman Utama 

Terdapat banyak opsi dalam pemilihan materi pembelajaran pada 

satu kelas yang spesifik dan lebih meluas secara umum. Materi 

pembelajaran dari berbagai kelas juga dapat diakses oleh siswa. 

 
97 Calista Purnama Izzati, diwawancarai penulis, Jember, 13 Desember 2023. 
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2. Siswa berusaha menggunakan learning management system untuk 

memperbanyak pertanyaan melalui komunikasi coments untuk 

menggali lebih dalam materi pembelajaran yang bisa ditanyakan 

pada guru. 

Gambar 4. 16 Halaman Diskusi 

3. Kalender jadwal pengumpulan tugas, ujian, dan kegiatan 

pembelajaran pada materi pembelajaran dikelas. 

Gambar 4. 17 Halaman Agenda Pembelajaran 
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d) Siswa juga berusaha selalu memperbarui informasi mengenai 

status pengumpulan tugas dan pencapaian yang di unggah oleh 

guru. 

Gambar 4. 18 Halaman Nilai dan Status Pengumpulan Tugas 

e) Siswa juga memperbarui informasi terkait pemberian dan 

pengumpulan tugas pembelajaran. 

Gambar 4. 19 Halaman Input Penugasan 

C. Pembahasan Temuan 

Temuan adalah ide dari peneliti yang menghubungkan berbagai 
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kategori dan dimensi, membandingkan posisi temuan ini dengan temuan-

temuan sebelumnya, serta menafsirkan dan menjelaskan temuan yang didapat 

dari lapangan. 

Setelah data dari wawancara dan observasi terkumpul, temuan 

penelitian ini dikaitkan dengan teori-teori yang ada. Temuan tersebut 

mencakup seluruh data dari lapangan yang akan disampaikan oleh peneliti. 

Setelah hasil penelitian disajikan dan dianalisis dengan teori-teori yang relevan 

dengan fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan, bagian ini akan 

membahas temuan-temuan tersebut sebagai rangkuman berikut : 

1. Perencanaan pembelajaran Dalam Pemanfaatan Learning Management 

System (LMS) Untuk Memenuhi Kebutuhan Informasi Materi Pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam Siswa Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember. 

Nielsen memperkuat definisi usabilitas dengan menyatakan bahwa 

usabilitas adalah atribut kualitas yang menilai kemudahan penggunaan 

antarmuka, yang memungkinkan pengguna menyelesaikan tugasnya dengan 

jelas, transparan, gesit, dan bermanfaat. Aspek-aspek yang terkait dengan 

interaksi mencakup antarmuka pengguna (user interface), bahasa, orientasi 

pada alat dan perangkat, fleksibilitas, kompatibilitas sistem, dan 

komunikasi.98 

a. Learnability (Kemampuan belajar) 

 
98  Edison, T. A., dan Affandes, A, Mengukur Tingkat Usability Pada Sistem Informasi Akademik ( 

Studi Kasus : Akademik Universitas XYZ ), (Riau, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2015) 158. 



84 
 

 
 

LMS di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember adalah contoh 

penggunaan sistem pembelajaran elektronik di sebuah Madrasah Negeri. 

Sistem ini membantu Madrasah dalam menyediakan layanan kepada 

pengguna, yakni para siswa, serta mendukung mereka dalam 

menyelesaikan kegiatan pembelajaran di kampus.99 Aplikasi e-learning 

digunakan untuk memfasilitasi pengguna dalam proses belajar. 

Selanjutnya, akan diuraikan hasil penelitian lapangan yang 

mencakup hasil wawancara dengan informan: 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 2 pengguna (siswa) di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember sebagai informan, Calista Purnama 

Izzati, seorang siswa jurusan MIPA 1 kelas 11, menyatakan bahwa : 

“Sistem learning management system memiliki fungsi-fungsi 

yang mudah dipelajari karena tersusun secara sistematis. Hal 

ini memungkinkan siswa untuk memahami soal-soal, materi 

pembelajaran, dan tugas-tugas dari guru. Siswa juga 

menemukan kemudahan dalam mengakses learning 

management system karena tersedia materi-materi sebelumnya 

sebelum pemberian tugas. Juga kita jadi lebih berusaha 

kemampuan untuk ditingkatkan lagi dalam penggunaan lms 

agar mempermudah kita sebagai siswa pak.”100  

Pengaksesan learning management system oleh siswa biasanya 

tergantung pada tugas yang diberikan oleh guru, terutama selama jam 

belajar. Harapan para pengguna terkait dengan sistem learning 

management system adalah agar dapat memberikan kemudahan bagi 

pengguna dari berbagai Tingkat. 

 
99 Nofianti, R, Implementasi Media Pembelajaran Berbasis WEB Pada Mata Kuliah Islam Dan 

Ilmu Pengetahuan, (Jakarta, UIN Syarif Hidayatullah, 2019),  3. 
100 Calista Purnama Izzati, diwawancarai penulis, Jember, 13 Desember 2023. 



85 
 

 
 

b. Convenience (Memudahkan) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 2 pengguna (siswa) di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember sebagai informan, semua pengguna 

mengindikasikan bahwa kecepatan akses learning management system 

sangat bergantung pada kualitas jaringan. Seperti yang diungkapkan oleh 

ketiga informan dari jurusan MIPA 1 kelas 11, penggunaan sistem 

learning management system sangat terkait dengan kualitas jaringan 

yang digunakan. Apabila jaringan yang digunakan bagus, maka aksesnya 

akan cepat, tetapi jika jaringannya kurang baik, maka aksesnya akan 

terhambat atau lambat. Informan lain juga menyatakan bahwa jika 

koneksi internet lancar, akses ke learning management system akan 

segera terbuka dalam hitungan detik. Dikarenakan learning management 

system jarang mengalami gangguan, siswa menjadi lebih mudah dalam 

mengaksesnya. Terlebih lagi, guru sering memberikan tugas melalui 

learning management system. Jika tugas harus dikumpulkan dalam 

waktu seminggu ke depan misalnya, informan sering mengerjakannya di 

warung kopi setelah jam belajar berakhir bersama teman-teman sekelas. 

2. Langkah-Langkah Yang Diambil Oleh Siswa Untuk Meningkatkan 

Penggunaan Learning Management System (LMS) Di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Jember 

a. Memorability (daya ingat) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 2 pengguna (siswa) di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember sebagai informan, semua 
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menyatakan bahwa sistem learning management system membantu 

pengguna. Masyithoh Nurhabibah menyebutkan bahwa dengan adanya 

learning management system, tugas pengguna menjadi lebih mudah. 

Informan lain menambahkan bahwa akses ke sistem learning 

management system sangat mudah, cukup membukanya dan memilih 

tugas yang ingin dikerjakan, sehingga tidak rumit dan mudah diingat. 

Harapan pengguna terkait sistem learning management system adalah 

agar kedepannya semakin mempermudah dengan adanya 

pemberitahuan langsung tanpa perlu masuk kembali untuk melihat 

kiriman dari guru. 

b. Errors (Kesalahan) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 2 pengguna (siswa) di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember sebagai informan, semua 

mengungkapkan bahwa terdapat sekitar 20% kesalahan atau error yang 

mungkin terjadi. Calista, pengguna Kelas 11 MIPA 1, menyatakan 

sebagai berikut : 

“kesalahan terjadi kadang-kadang karena penggunaan yang 

terlalu sering, dan terkadang karena ada pembaharuan. 

kesalahan juga bisa disebabkan oleh pengguna yang terburu-

buru atau kurang teliti.”101 

 

Harapan pengguna terkait sistem ini adalah agar pembaharuan 

tidak terlalu lama, sehingga tidak menghambat pengguna. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan 2 pengguna (siswa) di Madrasah Aliyah 

 
101 Calista Purnama Izzati, diwawancarai penulis, Jember, 13 Desember 2023. 
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Negeri 1 Jember sebagai informan, semuanya menyatakan 

kebahagiaan, kegembiraan, dan manfaat dari sistem learning 

management system. Masyithoh Nurhabibah, pengguna Kelas 11 MIPA 

1 pada saat wawancara sebagai berikut :  

“Nyaman dan senang menggunakan learning management system 

karena materinya jelas, dapat diakses di mana saja, dan 

bermanfaat, terutama saat guru tidak hadir untuk memberikan 

materi pembelajaran. Ini membantu siswa dalam proses 

belajar.”102 

Harapannya sistem/aplikasi learning management system ini 

terus ditingkatkan dan dipertahankan penggunaannya agar selalu 

membantu dalam pembelajaran dan memberikan manfaat bagi siswa.

 
102 Masyithoh Nurhabibah, diwawancarai penulis, Jember, 13 Desember 2023. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam bab-bab yang telah dipaparkan 

sebelumnya, terdapat beberapa kesimpulan yang dapat ditarik, sebagai berikut: 

1. Penggunaan learning management system untuk memenuhi kebutuhan 

informasi siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember telah dievaluasi 

melalui hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti. 

Dengan menggunakan metode usability pembelajaran elektronik (learning 

management system), hasilnya menunjukkan bahwa dari lima pertanyaan 

wajib yang diajukan oleh peneliti serta beberapa pertanyaan mendalam 

lainnya, setiap narasumber menyatakan bahwa learning management 

system sangat bermanfaat bahkan sangat baik dalam mendukung 

pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember sesuai dengan teori 

usbality berikut: 

a) Learnability (Kemampuan belajar) 

Penggunaan Learning Management System (LMS) di MAN 1 

Jember secara signifikan meningkatkan learnability (kemampuan 

belajar) siswa, memungkinkan mereka untuk mengakses materi 

pelajaran secara mudah, mengikuti ujian online, dan berpartisipasi 

dalam diskusi interaktif, yang semuanya mendukung proses 

pembelajaran yang lebih mudah dan ringkas. 

Selain itu, LMS di MAN 1 Jember memungkinkan guru untuk 

memantau perkembangan belajar siswa secara real-time, memberikan 
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umpan balik yang lebih cepat dan terarah. Dengan berbagai fitur yang 

tersedia, seperti forum diskusi, kuis interaktif, dan konten multimedia, 

LMS tidak hanya memfasilitasi pembelajaran yang lebih 

menyenangkan dan menarik, tetapi juga menyesuaikan metode 

pengajaran dengan kebutuhan individual siswa. Hal ini meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar, sehingga 

kemampuan belajar mereka dapat berkembang secara optimal. 

b) Convenience (Memudahkan) 

Penggunaan Learning Management System (LMS) di MAN 1 

Jember sangat memudahkan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

(SKI) dengan teori usability, yang memungkinkan siswa untuk 

mengakses materi pelajaran kapan saja dan di mana saja. Dengan 

LMS, siswa dapat mengunduh bahan ajar, mengikuti ujian online, dan 

berpartisipasi dalam diskusi kelas secara virtual, sehingga membuat 

proses belajar lebih fleksibel dan efisien. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan kenyamanan belajar bagi siswa, tetapi juga memastikan 

bahwa pembelajaran dapat berlangsung secara terus-menerus tanpa 

terhalang oleh keterbatasan waktu dan tempat. 

2. Para siswa berusaha meningkatkan penggunaan learning management 

system dengan beberapa cara dan langkah untuk meningkatkan 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan secara rutin mengakses kembali 

learning management system untuk memperbarui pemahaman tentang 

materi yang sudah dipelajari. Harapannya, masalah-masalah seperti 



90 
 

 
 

pembaruan learning management system yang memakan waktu tidak 

terlalu lama sehingga tidak menghambat akses siswa ke learning 

management system. Halangan atau error maintanace tersebut juga sesuai 

dengan yang disebut dengan teori usability berikut: 

a) Memorability (daya ingat) 

Penggunaan Learning Management System (LMS) di MAN 1 

Jember meningkatkan daya ingat dalam pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) dengan menerapkan teori usability. Dengan 

LMS, siswa dapat mengakses ulang materi-materi yang telah 

dipelajari, mengikuti modul-modul interaktif, dan mengambil catatan 

digital yang memudahkan mereka untuk memperkuat pengetahuan 

dengan lebih tepat. Hal ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mempertahankan dan meningkatkan daya ingat mereka terhadap 

konsep-konsep SKI yang kompleks, mendukung pembelajaran yang 

berkelanjutan dan mendalam. 

b) Errors (Kesalahan) 

Penggunaan Learning Management System (LMS) di MAN 1 

Jember membantu mengurangi kesalahan dalam pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dengan menerapkan teori usability. 

Dengan LMS, siswa dapat mengikuti panduan yang terstruktur dengan 

baik, meminimalkan kesalahan interpretasi, dan memperbaiki 

kesalahan melalui umpan balik yang diberikan secara langsung oleh 

guru. Sistem ini memungkinkan proses pembelajaran menjadi lebih 
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terarah dan efisien, sehingga membantu siswa menghindari kesalahan 

dan memperbaiki pemahaman mereka terhadap konsep-konsep SKI 

dengan lebih baik. 

B. Saran-saran 

1. Siswa berharap Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember dan seluruh staf 

akademiknya dapat meningkatkan penggunaan learning management 

system serta menambahkan fitur-fitur penting dalam aplikasi learning 

management system, seperti.  Kemampuan untuk berkomunikasi langsung 

dengan guru terkait jika ada materi yang kurang dipahami. Selain itu, 

diharapkan mereka terus mengembangkan, memanfaatkan, dan 

memperbarui informasi yang dibutuhkan oleh siswa Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Jember. 

2. Diharapkan agar para pengguna (siswa/i) bersungguh-sungguh dalam 

proses pembelajaran ini agar dapat meningkatkan kualitas baik secara 

individu maupun dalam kelompok. 
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MATRIK PENELITIAN 

Lampiran 2 

Judul Variabel 
Sub 

Variabel 
Indikator Sumber Data Metode 

Penelitian 

Fokus Penelitian 

 
Implementasi 

Pemanfaatan 

Learning 

Management 

System (Lms) 

Dalam 

Pembelajaran 

Sejarah 

Kebudayaan Islam 

Siswa Kelas XI di 

Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Jember 

Tahun Pelajaran 

2023/2024 

 
Implementasi 

pemanfaatan  

learning 

management 

system 

Pembelajaran  

PAI 

Pengalam

an Siswa 

dalam 

menggunak

an learning 

managemen

t system 

(LMS) 

Persepsi siswa dalam 

menggunakan learning 

management system 

(LMS) 

Observasi, 

wawancara. 

1. Primer 

a. Operator LMS 

b. Guru SKI 

c. Siswa 

2. Sekunder  

a. Dokumentasi  

Analisis 

deskriptif. 

1. Bagaimana 

perencanaan 

pembelajaran 

dalam 

pemanfaatan 

learning 

management 

system (LMS) 

untuk 

memenuhi 

kebutuhan 

informasi 

materi 

pembelajaran 

sejarah 

kebudayaan 

Tantangan yang 

dihadapi siswa dalam 

menggunakan learning 

management system 

(LMS) 

Kebutuhan 

informasi 

pelacakan dan 

penilaian kinerja 

peserta didik 

Implement

asi 

Learning 

manageme

nt system 

(LMS) 

Penenerapan learning 

management system 

(LMS) 

Ketersediaan sumber 

daya dan infrastruktur 

learning management 

system (LMS) 
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Pembelajaran  

 

Penggunaan 

Learning 

management 

system (LMS) 

terhadap 

pembelajaran  

pembelajaran melalui 

learning management 

system (LMS) 

Islam siswa di 

Madrasah 

Aliyah Negeri 1 

Jember? 

2. Apa langkah-

langkah yang 

diambil oleh 

siswa untuk 

meningkatkan 

penggunaan 

learning 

management 

system (LMS) di 

Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Jember? 
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PEDOMAN PENELITIAN 

Lampiran 3 

A. Observasi 

1. Letak geografis Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember 

2. Observasi implementasi pemanfaatan learning management system dalam pembelajaran 

3. Observasi proses operator penggunaan learning management system 

B. Intrumen Wawancara 

NO.  Variabel/Pertanyaan Informan Kunci Informan Utama Informan Pendukung1 Informan Pendukung2 
1. Pemanfaatan Learning 

Management System (LMS) 

Dalam Memenuhi Kebutuhan 

Informasi Materi 

Pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam MAN 1 

Jember. 

Ahmad Hasyim As’yari, 

S.Pd.I. (Guru SKI dan 

Operator LMS) 

Ihsan Amiruddin, 

S.Pd. (Guru SKI) 

Calista Purnama Izzati 

(Siswi) 

Masyithoh Nurhabibah 

(Siswi) 

 a. Apa kebijakan yang 

digunakan dalam penerapan 

Media pembelajaran lms 

pada pembelajaran 

tersebut? 

    

 b. Apa saja tujuan yang dapat 

memudahkan informasi 
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materi dalam penggunaan 

lms pembelajaran tersebut ? 
 c. Bagaimana siswa dan 

sekolalh dalam 

memanfaatkan penggunaan 

learning management 

system pada Pelajaran 

tersebut? 

    

 d. Apa perasaan yang 

dirasakan saat 

pembelajaran dengan 

disertakan menggunakan 

lms? 

    

 e. Bagaimana jadwal kegiatan 

penggunaan media 

pembelajaran Website 

tersebut? 

    

2.  Langkah siswa dalam 

meningkatkan penggunaan 

learning management system 

(lms) 

    

 a. Bagaimana prosedur 
penggunaan media 
pembelajaran berbasis 
Website tersebut? 

    

 b. Bagaimana pendapat Anda 

tentang efektivitas 

keberhasilan media 
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pembelajaran berbasis web 

dalam menjelaskan materi 

ini dengan kesesuaian 

rencana pembelajaran? 
 c. Menurut Anda, sejauh mana 

pembelajaran berjalan dari 

membuka pembelajaran? 

    

 d. Bagaimana pembelajaran 

berlangsung dengan 

menggunakan media 

pembelajaran web berbasis 

learning management 

system saat kegiatan inti? 

    

 e. Bagaimana sisiwa 

meningkatkan kemampuan 

penggunaan lms pada 

pembelajaran? 

    

 f. Apa saja yang dilakukan 

siswa untuk meningkatkan 

penggunaan pemanfaatan 

lms dalam pembelajaran? 

    

C. Instrumen Dokumentasi 

a. Profil Sekolah Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember  

b. Visi, Misi , dan sejarah berdirinya Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember  

c. Keadaan Pembelajaran online Sejarah Kebudayaan Islam kelas XI 
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d. Aplikasi web learning management system 
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SURAT KETERANGAN IZIN PENELITIAN 

Lampiran 4 
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SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN 

Lampiran 5 
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JURNAL KEGIATAN PENELITIAN 

Lampiran 6 
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SURAT KETERANGAN PEMERIKSAAN SIMILARITAS 

Lampiran 7 
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